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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas Karunia dan Hidayah-
Nya, sehingga penulisan draf buku model pembelajaran PBL-R ini
dapat diselesaikan. Buku buku model ini merupakan hasil dari
perpaduan model pembelajaran PBL dan metode resitasi menjadi
sebuah model pembelajaran baru. Perpaduannya untuk dapat saling
melengkapi satu dengan yang lainnya. Pendidikan abad 21
mengarahkan proses pendidikan yang tidak lagi didominasi dengan
transfer pengetahuan, namun telah diarahkan pada melibatkan
mahasiswa untuk mampu membangun dan mengembangkan
keterampilan berpikir dengan percepatan peningkatan pengetahuan.
Buku model PBL-R dikembangkan untuk membantu mahasiswa
dalam meningkatkan keterampilan di abad 21. PBL-R secara khusus
diharapkan mampu meningkatkan keterampilan metakognitif, sikap
ilmiah, hasil belajar kognitif dan retensi mahasiswa.

Karakteristik dari model PBL-R adalah model ini melibatkan
mahasiswa dalam proses pemecahan masalah aktual berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari yang didukung dengan pelaksanaan
tugas resitasi. Pembelajaran dengan model PBL-R mengedepankan
pembelajaran kolaboratif sebagai sarana kegiatan pemrosesan
informasi, mengidentifikasi fenomena, mengeksplorasi ide,
menganalisis permasalahan, menginterpretasikan hasil,
mengkomunikasikan penyelidikan ilmiah dalam pemecahan masalah,
mengkonstruksi pengetahuan, untuk membangun pembelajaran
bermakna dan kemandirian belajar mahasiswa.

Buku ini, bisa menjadi alternatif panduan implementasi praktis
ataupun menjadi salah satu buku yang bisa dibaca oleh siapapun,
terutama di kalangan tenaga kependidikan menjadi salah satu contoh
dalam pengembangan model baru maupun upaya peningkatan
kualitas tenaga profesional dan sumber daya manusia pada
umumnya, serta menjadi pedoman dalam penulisan karya tulis ilmiah.
Teknik penyajian buku model PBL-R ini, terdiri dari empat Bab,
diawali dari Bab | yang menceritakan tentang rasionalitas
pengembangan model PBL-R; paparan pada Bab |I, membahas
terkait landasan teoretis dan empiris model PBL-R; selanjutnya pada
Bab Ill, berisi tentang komponen pembelajaran PBL-R; dan pada Bab
IV memaparkan tentang desain pembelajaran dengan model PBL-R.
Buku ini, juga dilengkapi dengan contoh perangkat pembelajaran
untuk mendukung pelaksanaan model PBL-R. Penulis menyadari
bahwa buku model PBL-R ini, masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu, penulis dengan segala kerendahan hati mengharapkan
saran dan kritik konstruktif dari semua pihak agar buku model ini
dapat lebih baik. Semoga buku model PBL-R nantinya dapat



memberikan wama baru dalam dunia pendidikan dan menjadi salah
satu buku alternatif panduan yang diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam menghadapi tantangan pembelajaran
abad 21, serta dapat bermanfaat bagi orang lain.

Desember 2022

Penulis
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pengembangan Model PBL-R
engembangan sumber daya manusia yang unggul
seperti independent thinker, problem solver dan
decision maker menjadi perhatian utama setiap
negara dalam menciptakan sumber daya manusia yang berdaya saing
global (Silva, 2009; Scoft, 2015). Transformasi abad 21 turut
memberikan perubahan paradigma pendidikan yang mengarah pada
pendidikan abad 21 yang dikenal dengan masa pengetahuan
(knowledge age). Pendidikan diharapkan mampu memfasilitasi
masyarakat dalam menjawab tantangan abad 21 dengan tidak hanya
menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan berpikir dan kemandirian belajar (Binkley, Erstad,
Herman, Raizen, Ripley & Rumble, 2010). Manusia yang berkualitas
pada abad 21 adalah manusia yang memiliki kecakapan hidup (Binkley
et al., 2010; Greenstein, 2012). Proses pembelajaran yang
berlangsung di perguruan tinggi diharapkan menghasilkan Ilulusan
yang dapat berdaya saing dalam dunia kerja dengan memiliki berbagai
keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 (Frydenberg & Andone,
2011).
Keterampilan metakognitif merupakan salahsatu keterampilan
yang dibutuhkan pada abad 21. Metakognitif menjadi faktor penting
dalam perkembangan teori belajar sepanjang hayat (Mesaros,

Mesarosova & Mesarosova, 2012). Seseorang yang memiliki
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keterampilan metakognitif memiliki kemampuan untuk memantau
strategi belajar yang tepat untuk memenuhi kebutuhan belajamya
(Kuhn, 2000). Mahasiswa yang memiliki keterampilan metakognitif
yang memadai dapat bertanggung jawab atas pembelajaran mereka
sendiri (Hacker, 2009; Howard, 2004; Imel, 2002). Hal ini berkontribusi
pada peningkatan kemandirian belajar (Bahri & Corebima, 2015).
Menurut Bahri dan Corebima, (2015), Fauziyah, Corebima dan
Zubaidah, (2012), Kristiani, Susilo, Rohman dan Corebima (2015),
Pishghadam dan Khajavy, (2013) bahwa keterampilan metakognitif
terbukti memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil
belajar kognitif mahasiswa.

Hasil observasi dan survei awal yang dilakukan peneliti pada
awal tahun 2017 menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif
STKIP Muhammadiyah Bone, STKIP Pembangunan Indonesia
Makassar, Universitas Muhammadiyah Makassar, Universitas Muslim
Maros, Universitas Muhammadiyah Pare-Pare, Universitas
Puangrimaggalatung Sengkang masih kurang diberdayakan.
Keterampilan metakognitif mahasiswa yang sangat rendah
mengakibatkan capaian hasil belajar ikut menjadi rendah. Penelitian
lain juga mengungkapkan bahwa keterampilan metakognitif pada
jenjang perguruan tinggi masih rendah (Amin, 2020; Bahri, 2010;
Hasanuddin, 2013; Prianti, 2014b). Kebanyakan pendidik tidak
menyadari pentingnya membuat mahasiswa biologi belajar secara
eksplisit dan dampaknya pada pengembangan keterampilan
metakognitif mahasiswa (Rahman, Yasin, Arifin, Hayati & Yusof,
2011).

Biologi sebagai bagian dari sains memiliki obyek kajian tentang
sistem hidup pada makhluk hidup dan interaksinya dengan lingkungan
sehingga membentuk sistem yang kompleks. Sistem yang kompleks
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memiliki sifat hierarkis dan multi-level interaksi, sehingga periu
diselidiki bagaimana konsepsi antar level saling berinteraksi dibangun
(Jacobson, 2013). Pembelajaran biologi bertujuan untuk
mengembangkan cara berpikir ilmiah melalui penelitian dan
percobaan, mengembangkan pengetahuan praktis dari metode untuk
memecahkan masalah kehidupan individu dan sosial (Utaminingsih,
2012). Pembelajaran sains memiliki ciri utama dalam mengarahkan
mahasiswa terlibat dalam kegiatan ilmiah, agar dapat
mengembangkan sikap ilmiah (Carin, 1997; Toharudin, 2012; Anwar,
2009).

Sikap ilmiah diartikan sebagai suatu kecenderungan, kesiapan,
ketersediaan, seseorang untuk memberikan
respon/tanggapan/tingkah laku secara ilmu pengetahuan dan
memenuhi syarat (hukum) ilmu pengetahuan yang telah diakui
kebenarannya (Anwar, 2009). Sikap ilmiah merupakan pendekatan
tertentu untuk memecahkan masalah, menilai ide dan informasi untuk
membuat keputusan. Setiap individu yang memiliki sikap ilmiah,
memiliki kualitas seperti realistis memiliki perhatian terhadap
lingkungan sekitar, menghindari generalisasi yang didasarkan pada
fenomena dan tidak mempercayai keyakinan dogmatis (Yasar &
Anagun, 2009).

Hasil observasi dan survei awal yang dilakukan peneliti pada
awal tahun 2017 menunjukkan bahwa sikap ilmiah mahasiswa biologi
yang tersebar di STKIP Muhammadiyah Bone, STKIP Pembangunan
Indonesia Makassar, Universitas Muhammadiyah Makassar,
Universitas Muslim Maros, Universitas Muhammadiyah Pare-Pare,
Universitas Puangrimaggalatung Sengkang masih dalam Kkategori
rendah. Sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, mau menerima
perbedaan, dapat bekerjasama dengan orang lain, terbuka, fleksibel,
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dan bersikap positif belum diberdayakan secara optimal. Sikap ilmiah
sangat penting dalam pembelajaran sains karena mampu mendorong
mahasiswa untuk memahami objek sains, topik, semangat
penyelidikan dan aktivitas yang dilakukan (Adeyemo, 2012;
Govindarajan, 2017; Kapici, & Hakan, 2016). Adanya sikap ilmiah
didalam diri menjadikan mampu berpikir jernih, tanpa gangguan atau
prasangka (Candrasekaran, 2014). Keberhasilan dalam memecahkan
masalah akan menumbuhkan sikap ilmiah dalam berbagai kegiatan
iimiah. Sikap ilmiah yang dimaksud adalah tingkat kesesuaian dalam
proses pembelajaran yang memiliki ciri-ciri seperti jujur, tekun, teliti,
bertanggung jawab, rasa ingin tahu, bekerja sama, terbuka dan
fleksibel (Yasar & Anagun, 2009; Pitafi & Farooq, 2012).

Sikap ilmiah merupakan salah satu tolak ukur yang mendasari
keberhasilan prestasi mahasiswa (Abell & Ledeman, 2007) dan sikap
ilmiah yang dimiliki mahasiswa memberikan pengaruh kuat terhadap
pembelajaran (Lacap, 2015). Pemeliharaan dan pengembangan iimu
pengetahuan dan teknologi di perguruan tinggi tumbuh dalam budaya
akademik, multikultural, mengedepankan nilai-nilai kejujuran atau
kebenaran objektif dan sikap ilmiah. Hal ini menjadi tugas penting
dosen untuk menanamkan sikap ilmiah kepada mahasiswa dalam
proses pembelajaran agar meningkatkan hasil belajar kognitif
mahasiswanya. Adanya sikap ilmiah ini, akan mendukung
terbentuknya suatu pengetahuan yang ilmiah (Lee, 2004).

Pengetahuan dibentuk melalui tranformasi pengalaman
mahasiswa (Kolb, 1984). Pengetahuan yang diproses dan dimaknai
dalam memori kerja disimpan dalam memori jangka panjang dalam
bentuk skema-skema yang tersusun teratur. Pembelajaran akan
bermakna jika pebelajar berperan serta dalam melakukan kegiatan.
Hasil observasi dan survei awal yang dilakukan peneliti pada awal
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tahun 2017 menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif STKIP
Muhammadiyah Bone, STKIP Pembangunan Indonesia Makassar,
Universitas Muhammadiyah Makassar, Universitas Muslim Maros,
Universitas Muhammadiyah Pare-Pare, Universitas
Puangrimaggalatung Sengkang menunjukkan bahwa nilai rata-rata
yang diperoleh 52,71 pada matakuliah Pengetahuan Lingkungan. Hal
ini dimaknai dalam kategori rendah.

Hasil belajar kognitif merupakan pencapaian seseorang
setelah mengikuti pembelajaran bermakna, berkaitan dengan apa
yang mahasiswa pikirkan, rasakan, lakukan dan ketahui yang
terjabarkan dalam ranah kognitif, afektif maupun psikomotor
(Corebima, 2006; Boyd & Vitzelio, 2010). Hasil belajar kognitif
merupakan perpaduan antara dimensi pengetahuan dengan dimensi
proses kognitif (Anderson & Krathwohl, 2001). Pengembangan hasil
belajar kognitif menjadikan mahasiswa terlatih untuk belajar mandiri
sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal. Hasil belajar kognitif
menjadi modalitas mahasiswa dalam pencapaian hasil belajar
terhadap pola pikimya. Hasil belajar kognitif yang baik menunjukkan
bahwa mahasiswa memahami apa yang telah dipelajari dan tentunya
akan bermanfaat pada dirinya kelak. Perolehan hasil belajar kognitif ini
dapat digunakan sebagai umpan balik dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan pendekatan pembelajaran masa depan untuk
mencapai keberhasilan belajar (Ginnis, 2007).

Retensi merupakan segala sesuatu informasi yang tersimpan
atau tertinggal dalam memori seseorang yang telah mengalami proses
belajar dan dalam jarak waktu tertentu, dimana informasi tersebut
masih dapat dipanggil atau diingat kembali (Bacon & Stewart, 2006;
Chianson, Kurumeh & Obida, 2011). Retensi dipandang sebagai tolak
ukur keberhasilan individu dalam mempelajari suatu materi
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(Wicaksono & Corebima, 2015). Retensi dapat diberdayakan melalui
pembelajaran bermakna (Ausubel, 2000). Pembelajaran yang
bermakna membantu  mahasiswa untuk  menghubungkan
pengetahuan baru yang diperoleh dengan pengetahuan yang relevan
atau yang telah ada dalam struktur kognitifnya (Schunk, 2012).

Retensi perlu untuk diberdayakan karena semakin banyak
informasi yang diingat maka akan semakin membantu proses belajar
selanjutnya (Nasution, 2000). Namun, terdapat fakta bahwa
pembelajaran di perguruan tinggi masih banyak yang belum
memberdayakan retensi (Bahri, Corebima, Amin & Zubaidah 2016),
melainkan hanya berorientasi pada ujian semata (Corebima, 2016).
Rendahnya retensi juga disebabkan oleh pola perkuliahan di
perguruan tinggi masih bersifat ho name learning atau anonymous
leaming (Corebima, 2016). Oleh karena itu, penting bagi dosen untuk
meningkatkan retensi mahasiswa dengan cara menerapkan model
pembelajaran yang tepat.

Model pembelajaran problem-based leaming merupakan
model yang dianjurkan untuk menghadapi abad 21 (P21, 2015; Edens,
2012; & Graham, 2012). PBL menggunakan permasalahan yang
terstruktur dan autentik, mempertimbangkan pengetahuan awal
peserta didik, serta menstimulasi pembelajaran mandiri (Hung, Mehl &
Bergland, 2013). PBL menfasilitasi peserta didik dalam
kontekstualisasi pengetahuan dan praktik (Applin, Williams, Day &
Buro, 2011). Model PBL terbukti efektif memberdayakan keterampilan
metakognitif, hasil belajar kognitif dan retensi (Bahri, 2016; Palennari,
2012). Model PBL dapat mengakomodir pembelajaran lebih bermakna
(Nordlound, 2016).

Keunggulan model PBL ini merupakan model yang berorientasi
pada proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada
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mahasiswa dan berpotensi mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah dan keterampilan belajar mandiri yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan nyata dan karier
(Geitz, Brinke & Kirschner, 2015). Kelebihan model pembelajaran PBL
adalah: (1) mahasiswa dapat lebih memahami materi pelajaran, (2)
menantang kemampuan mahasiswa untuk menemukan pengetahuan
baru, (3) meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa, (4) mendorong
mahasiswa untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil
maupun proses belajamya, (5) dianggap lebih menyenangkan dan
disukai mahasiswa, (6) mengembangkan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa dan membantu mahasiswa untuk dapat menemukan
pengetahuan baru, (/) memberikan kesempatan pada mahasiswa
untuk dapat menerapkan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia
nyata (Sanjaya, 2010). Selain kelebihan, PBL juga memiliki kelemahan
dalam penerapannya.

Kelemahan dari model pembelajaran PBL adalah tidak adanya
kesempatan untuk menerapkan pemahaman mahasiswa terhadap
materi pada konteks yang baru (Sanjaya, 2010). PBL hanya berfokus
pada kegiatan dalam memecahkan masalah, padahal mahasiswa
seharusnya bertindak sebagai seseorang yang berilmu dan mampu
berpikir secara kritis (Nordlund, 2016). Namun, kenyataannya PBL
tidak sepenuhnya bisa meningkatkan cntical thinking mahasiswa
(Ulger, 2018). Selain itu, mahasiswa masih Kkesulitan dalam
memecahkan suatu masalah karena PBL belum memberikan
pengetahuan dasar pada mahasiswa karena kurangnya minat baca
(Bahri & Idris, 2017). Demirel & Arslan (2010) menunjukkan bahwa
rendahnya sikap ilmiah mahasiswa dalam pembelajaran PBL, dan PBL
tidak berpengaruh terhadap sikap ilmiah (Demirel & Arslan, 2010;
Ustun & Eryilmaz, 2014). Peserta didik sering dihadapkan dengan
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kesulitan dalam mengatur masalah dan dalam mempercayai
kemampuan mereka untuk memecahkan masalah (Nijhuis, Segers, &
Gijselaers, 2005; Spronken-Smith, 2005).

Penelitian Meier, Hovde & Meier, (1996), Akinoglu (2007),
menunjukkan bahwa penggunaan PBL pada perguruan tinggi lebih
banyak menghabiskan waktu jika dibandingkan model konvensional.
Treagust dan Peterson (1998) juga menyatakan bahwa sulit untuk
menerapkan PBL di semua kelas. PBL kurang tepat dengan peserta
didik yang tidak bisa sepenuhnya memahami nilai atau lingkup
masalah dengan konten sosial. PBL sulit bagi pengajar untuk
mengubah gaya mengajar mereka (Treagust & Peterson, 1998;
Akinoglu, 2007).

Melihat dari kelebihan dan kelemahan model pembelajaran
PBL, perlu adanya suatu cara atau metode khusus yang bisa menutupi
kelemahan PBL tersebut. Salah satu metode yang bisa menutupi
kelemahan PBL adalah metode pembelajaran resitasi. Menurut
Roestiyah (1991), Briston (2014), Nurmiati & Hasan (2019), bahwa
metode resitasi merupakan salah satu metode pembelajaran yang
mampu mengefisiensikan dan mengefektifkan proses pembelajaran,
menarik serta tidak membosankan. Metode resitasi dapat menutupi
kekurangan model pembelajaran PBL dan mampu meningkatkan
keterampilan metakognitif, sikap ilmiah, hasil belajar kognitif dan
retensi mahasiswa.

Metode resitasi atau penugasan merupakan salah satu cara
atau metode pengajaran yang mengharuskan peserta didik dapat
berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat
menyelesaikan tugas yang ditugaskan oleh pendidik (Mansyur, 1996).
Djamarah dan Zain (2010) menyebutkan bahwa kelebihan metode
resitasi, antara lain: (1) lebih merangsang mahasiswa dalam
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melakukan aktivitas belajar individual ataupun kelompok sehingga
menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa; (2) mengembangkan
kemandirian mahasiswa di luar pengawasan, dengan pemberian tugas
mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan dan informasi baik dari
internet maupun diskusi kelompok; (3) membina tanggung jawab dan
disiplin mahasiswa, dengan tugas yang diberikan kepada mahasiswa,
maka mahasiswa harus bertanggung jawab untuk menyelesaikan
tugas sesuai dengan waktu vyang telah ditentukan; (4)
mengembangkan kreativitas mahasiswa, dengan pemberian tugas
maka mahasiswa mampu mengembangkan pola pikir dalam
mengungkapkan pendapat dan ide untuk menyelesaikan suatu
permasalahan; (5) dapat mempelajari dan mendalami hasil uraian,
sehingga akan memperluas; (6) memperkaya dan memperdalam
pengetahuan serta pengalaman mahasiswa.

Sementara itu, kekurangan metode resitasi, bahwa mahasiswa
sulit dikontrol, apakah benar mahasiswa yang mengerjakan tugas
ataukah orang lain. Karena tugas yang diberikan merupakan pekerjaan
rumah, maka memungkinkan mahasiswa untuk bertanya dan meminta
bantuan kepada orang lain dalam menyelesaikan tugas tersebut,
khusus untuk tugas kelompok, tidak semua anggota aktif berpartisipasi
dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas, hanya anggota tertentu
saja, sedangkan anggota lainnya tidak berpartisipasi dengan baik
(Djamarah & Zain, 2010). Namun kekurangan dalam metode resitasi
dapat dikurangi dengan cara tenaga pendidik memberikan peraturan
dalam mengerjakan tugas.

Berdasarkan fakta yang ada di lapangan serta kajian berbagai
kelebihan dan kekurangan dari model pembelajaran PBL dan resitasi,
maka untuk lebih mengoptimalkan kualitas pembelajaran dalam era
abad 21 maka penulis berupaya memadukan model pembelajaran
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PBL dan metode resitasi menjadi sebuah model pembelajaran baru.
Perpaduannya untuk dapat saling melengkapi satu dengan yang
lainnya. Pendidikan abad 21 mengarahkan proses pendidikan yang
tidak lagi didominasi dengan transfer pengetahuan, namun telah
diarahkan pada melibatkan mahasiswa untuk mampu membangun dan
mengembangkan keterampilan berpikir dengan percepatan
peningkatan pengetahuan yang luar biasa (Trilling & Fadel, 2009).

B. Tujuan Pengembangan Model PBL-R
Pengembangan model PBL-R bertujuan untuk membelajarkan
mahasiswa dalam hal sebagai berikut.

1. Membantu mahasiswa untuk memberdayakan keterampilan
metakognitinya. Fase-fase pada model PBL-R memberikan
kepada mahasiswa untuk mengevaluasi kebutuhan belajar dan
refleksi capaian dan pengalaman belajamya. Pelatihan
keterampilan metakognitif meningkatkan kesadaran mahasiswa
untuk belajar, merencanakan pembelajaran mereka, mengontrol
proses pembelajaran, mengevaluasi keefektifan diri sebagai
mahasiswa, dan mencerminkan pembelajaran, serta mengevaluasi
kekuatan dan kelemahan mereka sendiri (Bahri & Corebima,
2015).

2. Membantu mahasiswa untuk melatih dan meningkatkan sikap
iimiahnya. Adanya proses ilmiah dalam proses pembelajaran
dapat menumbuhkan sikap ilmiah dalam din mahasiswa.
Pembelajaran akan lebih bermakna apabila mahasiswa
menemukan sendiri konsep yang dipelajari melalui proses ilmiah
dan dapat menghasilkan pengetahuan baru.

3. Membantu mahasiswa untuk meningkatkan hasil belajar
kognitifnya. Menurut Yilmaz (2011) karakteristik hasil belajar
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kognitif tidak hanya berfokus pada pemahaman tetapi juga memiliki
pengajaran secara timbal balik dari input dan output mahasiswa
setelah belajar.

4. Membantu mahasiswa untuk meningkatkan retensinya. Retensi
perlu untuk diberdayakan karena semakin banyak informasi yang
diingat maka akan semakin membantu proses belajar selanjutnya
(Nasution, 2000). Rendahnya retensi disebabkan oleh pola
perkuliahan di perguruan tinggi masih bersifat ho name leaming
atau anonymous leaming (Corebima, 2016). Oleh karena itu,
penting bagi dosen untuk meningkatkan retensi mahasiswa
dengan cara menerapkan model pembelajaran yang tepat.
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B AB II LANDASAN TEORITIS DAN
EMIPIRIS MODEL PBL-R

A. Landasan Teoritis Pengembangan Model PBL-R

eori belajar yang mendukung dan mendasari model

pembelajaran PBL-R mengacu pada teori konstruktivis

kognitif oleh Piaget, teori perkembangan kognitif
Piaget, teori konstruktivisme sosial Vygotsky, teori penemuan Bruner,
teori belajar bermakna Ausubel. Berbagai teori ini menjadi dasar
teoritis dalam setiap model PBL-R. Uraian mengenai teori-teori
tersebut dan fase/sintaks model yang menyertainya dijabarkan pada
uraian berikut.

Fase pertama, yaitu mengorientasikan mahasiswa pada
masalah. Fase ini didukung oleh teori belajar Bruner. Bruner sebagai
ahli teori belajar psikologi memandang proses belajar itu sebagai tiga
proses yang serempak, yaitu (1) proses perolehan informasi baru, (2)
proses fransformasi pengetahuan, dan (3) proses pengecekan
ketepatan dan memadainya pengetahuan tersebut. Informasi baru
dapat merupakan penyempurnaan pengetahuan terdahulu atau
semacam kekuatan yang berpengaruh kepada pengetahuan terdahulu
seseorang (Hadis, 2006). Proses pembelajaran akan berjalan dengan
optimal jika mahasiswa diberikan kesempatan untuk menemukan
suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Penting untuk menstimulasi
rasa ingin tahu dan perangsangan inkuiri mahasiswa melalui proses
pengajuan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Keller, 1987).

Seseorang akan belajar bila terlibat dalam mengontrol perencanaan
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tujuan pembelajaran (Moreno, 2010) baik melalui metakognitif,
pemberian motivasi maupun perilaku untuk memperoleh informasi
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Mahasiswa yang terlibat secara
kognitif dalam mendefenisikan suatu permasalahan akan aktif terlibat
pada proses pembelajaran berikutnya (Rotgans & Schimidt, 2011).

Bruner (1966) berpendapat, pertanyaan yang baik adalah yang
menimbulkan dilema, menumbangkan dengan jelas atau kanonik akan
kebenaran atau ketidakselarasan pada perhatian kita. Pendidik
seharusnya memberikan dukungan interpersonal dan memberikan
kesempatan dalam menciptakan iklim otonomi bagi mahasiswanya
dalam mengaktualisasikan diri ke titik yang memberikan energi yang
lebih dalam proses pembelajaran (Reeve & Yu-Lan, 2014). Potensi
intelektual seseorang akan berkembang hanya jika ia menggunakan
potensi tersebut. Artinya semakin banyak aktivitas berpikir yang
dilakukan oleh seseorang maka potensi intelektualnya akan semakin
meningkat (Carin, 1993).

Fase kedua, yaitu mengoriganisasikan mahasiswa untuk
belajar dan memberikan tugas resitasi. Fase ini didukung oleh teori
belajar konstruktivisme sosial Vygotsky. Pembentukan kelompok
dapat mengembangkan kemampuan bekerjasama, kolaborasi dan
elaborasi dalam tim untuk mencapai suatu target (Slavin, 2011).
Mahasiswa mampu membangun pengetahuan bila berinteraksi sosial
dengan mahasiswa lain (Arends, 2012). Mahasiswa yang melakukan
integrasi pengetahuan secara bertahap bersama dengan teman
sebaya maka proses belajar dan pemahaman mereka menjadi lebih
baik (Santrock, 2011). Interaksi mahasiswa dengan teman sebayanya
dalam kelompok belajar dapat meningkatkan partisipasi aktif dan
demokratis dalam peningkatan kemampuan berpikir dan capaian hasil
belajar (Lusk & Conklin, 2003). Hal ini sesuai dengan teori belajar
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Vygotsky yang menekankan perlunya kolaborasi dan kerjasama dalam
pembelajaran. Inti konstruktivis VVygotsky adalah interaksi antara aspek
internal dan ekstermnal yang penekanannya pada lingkungan sosial
dalam belajar. Mahasiswa dalam mengkonstruksi suatu konsep periu
memperhatikan lingkungan sosial, sehingga Konstruktivisme oleh
Vygotsky sering juga disebut teori sosio kultural atau konstruktivisme
sosial (Wilson, Teslow & Taylor, 1993).

Teori Vygotsky sesungguhnya memberikan landasan teoritis
untuk bentuk-bentuk collaborative learning dan situated learning
(Geerson, 2006). Penemuan atau discovery dalam belajar lebih mudah
diperoleh dalam konteks sosial budaya seseorang (Poedjiadi, 1999).
Perkembangan kognitif seseorang disamping ditentukan oleh individu
sendiri secara aktif, juga oleh lingkungan sosial secara aktif pula.
Secara khusus Vygotsky mengemukakan bahwa disamping pendidik,
teman sebaya juga berpengaruh penting pada perkembangan kognitif
peserta didik, kerja kelompok secara kooperatif tampaknya
mempercepat perkembangan peserta didik (Rohaendi & Laelasari,
2020).

Fase tiga, yaitu membimbing penyelidikan
individual/lkelompok disertai penjelasan pelaksanaan tugas
resitasi. Fase ini didukung oleh teori perkembangan kognitif Piaget,
teori konstruktivisme sosial Vygotsky, teori penemuan Bruner, teori
belajar bermakna Ausubel. Menurut teori konstruktivis oleh Piaget
bahwa setiap peserta didik dalam rentang usia berapa pun secara aktif
terlibat dalam proses perolehan informasi dan pengkonstruksian
pengetahuan mereka sendiri (Arends, 2012). Konstruktivisme
merupakan landasan teoritis yang mendukung transformasi
pembelajaran yang berpusat kepada pendidik menjadi berpusat pada
peserta didik (Bada & Olusegun, 2015; Young & Maxwell, 2007).
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Teori Piaget memiliki dampak besar pada teori dan praktik
pendidikan. Implikasi pentingnya adalah membantu membuat gagasan
pendidikan sesuai dengan tahapan perkembangan, menurut Slavin
(2006) adalah: (1) memusatkan perhatian pada berpikir atau proses
mental peserta didik, tidak sekedar pada hasilnya, (2) memperhatikan
peranan dan inisiatif peserta didik serta keterlibatannya secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran, dan (3) memaklumi adanya perbedaan
individual dalam hal kemajuan perkembangan intelektual. Dalam hal
ini, dosen harus menekankan pemahaman dan proses yng digunakan
mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan sehingga lebih fokus
pada proses berpikir dan bukan hanya pada hasil.

Menurut Piaget, manusia memiliki struktur pengetahuan yang
memiliki makna berbeda-beda didalam otaknya. Pengalaman yang
sama bagi peserta didik akan dimaknai berbeda oleh masing-masing
individu dan disimpan dalam memori yang berbeda pula. Mahasiswa
akan menghubungkan informasi yang diterimanya dengan struktur
pengetahuan yang telah ada dan tersimpan di dalam otak.
Selanjutnya, struktur pengetahuan yang sudah ada akan memiliki
perubahan terhadap pengetahuan baru sehingga akan terjadi
keseimbangan. Dalam proses tersebut terdapat konsep dasar
skemata, asimilasi, akomodasi dan keseimbangan (Baharuddin,
2007).

Perkembangan struktur kognitif hanya dapat berlangsung
apabila mahasiswa mengasimilasikan dan mengakomodasikan
stimulus dalam lingkungan belajar. Jika mahasiswa memberikan aksi-
reaksi seperti berinteraksi, mengamati, meneliti, menalar, bergerak,
berpiki, maka mahasiswa tersebut akan berasimilasi dan
mengakomodasi sesuatu yang ada di sekitamya. Hal ini akan
mengembangan skemata dan pengetahuan berpikir dari mahasiswa
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(Suparno, 1997). Pemahaman tentang objek berlangsung melalui
proses asimilasi (menghubungkan objek dengan konsep yang sudah
ada dalam pikiran) dan proses akomodasi (proses memanfaatkan
konsep-konsep dalam pikiran untuk menafsirkan objek) (Seifert &
Sutton, 2009). Proses adaptasi manusia dalam menghadapi
pengetahuan baru ditentukan oleh fase perkembangan kognitifnya.
Jean Piaget membagi fase perkembangan manusia ke dalam empat
fase perkembangan vyaitu periode sensori-motor, periode
preoprational, periode operasional konkret, periode operational formal
(Baharuddin, 2007). Keterlibatan individu secara kolaboratif signifikan
meningkatkan hasil belajar, dan tidak ada satupun individu dalam satu
kelompok yang tidak menunjukkan peningkatan hasil belajar yang
lebih tinggi (Van Boxtel, Van der Linden & Kanselaar, 2000).
Vygotsky  (1978), memandang  pembelajaran  dan
perkembangan sebagai satuan pembelajaran dan perkembangan
yang berinteraksi secara kompleks. Teori Vygotsky lebih menekankan
pada aspek sosial dari pembelajaran. Zone of proximal development
(ZDP) adalah istilah Vygotsky untuk serangkaian tugas yang terlalu
sulit dikuasai mahasiswa secara sendirian tetapi dapat dipelajari
dengan bantuan orang dewasa atau teman yang lebih mampu. Jadi,
batas bawah dari ZDP adalah tingkat problem yang dapat dipecahkan
oleh mahasiswa seorang diri. Batas atasnya adalah tingkat tanggung
jawab atau tugas tambahan yang dapat diterima mahasiswa dengan
bantuan instruktur yang mampu. Penekanan Vygotsky pada ZPD
menegaskan keyakinannya akan arti penting dari pengaruh sosial,
terutama pengaruh instruksi atau pengajaran, terhadap
perkembangan kognitif mahasiswa (Santrock, 2007). Zona of Proximal
Development berkenaan dengan jarak antara tingkat perkembangan
actual individu mahasiswa dalam menyelesaikan masalah secara
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individu dengan tingkat perkembangan potensial mahasiswa ketika
menyelesaikan masalah dengan bantuan orang lain yang lebih mampu
dalam zona perkembangan proksimalnya (Vygotsky, 1978).

Bruner sebagai ahli teori belajar psikologi memandang proses
belajar itu akan berjalan dengan baik apabila pendidik memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep,
teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh yang dijumpai dalam
keidupannya sehari-hari. Capaian pembelajaran mengacu pada
peilaku dan kemampuan yang harus didapatkan peserta didik (Schunk,
2012).

David Ausubel sebagai pelopor aliran kognitif mengemukakan
teori belajar bermakna (meaningful leaming). Belajar bermakna adalah
proses mengaitkan dalam informasi baru dengan konsep-konsep yang
relevan dan terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Selanjutnya
dikatakan bahwa pembelajaran dapat menimbulkan belajar bermakna
jilka memenuhi prasyarat, yaitu: (1) materi yang akan dipelajari
melaksanakan belajar bermakna secara potensial; (2) peserta didik
belajar dengan tujuan melaksanakan belajar bermakna (Limuny,
2008). Keterlibatan dalam memperoleh data serta
menginterpretasikan data data memberikan peluang untuk melakukan
kegiatan diskusi, review, dan mengklasifikasi permasalahan dan
proses inkuiri (Wu & Krajick, 2006).

Fase empat, yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil
karya disertai pengarahan pertanggungjawaban tugas resitasi.
Fase ini didukung oleh teori Vygotsky. Menurutnya, perkembangan
kemampuan seseorang dapat dibedakan ke dalam dua tingkat yaitu,
tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial.
Tingkat perkembangan aktual tampak dari kemampuan seseorang
untuk menyelesaikan tugas-tugas atau memecahkan berbagai
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masalah secara mandiri. Sedangkan tingkat perkembangan potensial
tampak dari kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas
dan memecahkan masalah ketika di bawah bimbingan orang dewasa
atau ketika berkolaborasi dengan teman sebayanya yang lebih
berkompeten. Jarak antara keduanya, yaitu tingkat perkembangan
aktual dan tingkat perkembangan potensial ini disebut zona
perkembangan proksimal atau yang kita kenal dengan Zone of
Proximal Development (ZPD) (Saomah, 2011). Proses pembelajaran
menjadi lebih menarik bagi peserta didik ketika mereka memperoleh
kesempatan untuk menyampaikan ide, merespon pertanyaan,
menyampaikan bukti, dan mengevalusi ide individu lain (Grandy &
Duschul, 2007). Dialog antara pendidik dan peserta didik, diskusi dan
kolaborasi mementukan keberhasilan dalam pembuatan produk hasil
karya (Lasauskiene & Rauduvaite, 2015).

Teori Vygotky menekankan interaksi antara aspek internal dan
ekstemal dari pembelajaran dan penekanannya pada lingkungan
sosial pembelajaran. Tingkat perkembangan aktual tampak dari
kemampuan seseorang menyelesaikan tugas dan memecahkan
berbagai masalah secara sendiri sedangkan tingkat perkembangan
potensial tampak dari kemampuan seseorang untuk menyelesaikan
tugas-tugas dan memecahkan masalah ketika dibimbing orang
dewasa atau kolaborasi dengan teman sebaya yang lebih kompeten
(Komalasari, 2010). Dalam pembelajaran sosial, pencapaian tugas
tidak akan berhasil jika tidak didukung oleh tiga komponen penting
yaitu proses perhatian, proses retensi, dan proses produksi (Bandura,
2002).

Fase lima, yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah dan refleksi tugas resitasi. Fase ini didukung

oleh teori belajar bermakna Ausubel. Menurut David Ausubel
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pembelajaran bermakna dapat terlaksana dengan memenuhi prinsip-
prinsip yakni (1) advance organizer atau yang disebut dengan
pengaturan awal merupakan materi-materi yang dijadikan sebagai
sebagai bahan untuk mengaikan anatar materi lama dengan mater
baru yang memiliki makna lebih tinggi dari materi sebelumnya. (2)
defrensiasi progresif, dalam belajar bermakna perlu adanya
pengembangan materi-materi, dimana materi yang umum
disampaikan kepada peserta didik terlebih dahulu kemudian
dilanjutkan dengan pennyampaian materi-materi yang sifatnya khusus.
(3) belajar subordinat, konsep belajar dapat dilakukan jika pada materi
yang akan dipelajari telah dipelajari pada sebelumnya sehingga
peserta didik telah memiliki pengetahuan dari pelajaran sebelumnya.
(4) penyesuaian integratif, dalam hal ini konsep pembelajaran disusun
sehingga akan tercipta susunan pengetahuan secara bertingkat
(Muamanah & Suyadi, 2020).

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan refleksi akan
menyebabkan mahasiswa fterlibat dalam proses berpikir tentang
pemikiran dan prakitek dengan cara Kritis, belajar dari proses dan
menerapkan apa yang dipelajari untuk meningkatkan tindakan masa
depan (Moreno, 2010). Kegiatan refleksi menfasilitasi mahasisa untuk
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
menganalisis, mengkritisi, mengevaluasi, maupun menyimpulkan
sehingga memiliki self-requlated, yaitu pengetahuan tentang strategi
yang efektif serta bagaimana dan kapan menggunakannya (Moreno,
2010). Refleksi yang dilakukan secara bertahap dapat melatih
mahasiswa untuk berpikir temporal melalui retrospeksi dan prediksi
yaitu memahami bahwa beberapa interaksi yang disajian dala sistem
terjadi di masa lalu, dan memprediksi struktur di masa depan mungkin
akibat dar interaksi ini (Vattam et al., 2011). Mahasiswa harus
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mempersepsikan pengalaman mereka secara akurat karena persepsi
mereka adalah apa yang pada akhimya disimpan dalam memori
(Eggen & Kauchak, 2012). Arends (2012) menyatakan bahwa dengan
melakukan refleksi maka memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk memperolen pengetahuan yang banyak. Bila
mahasiswa memantau respon dan atribut hasil dari strategi belajamya,
maka mereka memiliki kemampuan dalam mengatur diri dan
menampilkan peningkatan seff efficacy, motivasi intrinsik yang lebih
besar dalam pencapaian keberhasilan belajar dan prestasi akademik
yang tinggi (Zimmerman, 1990).

Pemahaman dan pengingatan lebih optimal ketika representasi
mental memiliki tingkat detail yang tinggi. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan meningkatkan kualitas sub-senses (misalnya dengan
meningkatkan tingkat terang citra dari suatu pengalaman) dan
memperbanyak sub-senses yang terlibat (tidak hanya melibatkan indra
penglihatan, melainkan juga indra pendengaran, dan yang lainnya)
(Putra, 2008). Merekam setiap gagasan dalam konteks tertentu dapat
meningkatkan pemahaman dan dengan sendirinya merupakan
temuan berharga yang dapat menjadi pijakan kokoh dalam
menghasilkan gagasan orisinil yang unik, kreatif (Wenger, 2004).
Mahasiswa harus mempersepsikan pengalaman mereka secara
akurat karena persepsi mereka adalah apa yang pada akhimya
disimpan dalam memori (Eggen & Kauchak, 2012). Mahasiswa akan
lebih mudah mengingat informasi ketika dihadirkan dengan
permasalahan aktual (Sangestani & Khatiban, 2013). Pemberian
feedback atau umpan balik memberikan kontribusi terhadap
peningkatan Kkualitas kerja, persepsi terhadap kompetensi, self-

determination, dan motvasi intrinsik mahasiswa (Moreno, 2010).
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B. Dukungan Teoritis dan Empiris Model PBL-R Sintaks Model
PBL-R
Dukungan teoritis dan empiris model PBL-R dapat dilihat pada
Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Dukungan Teoritis dan Empiris Model PBL-R

Deskripsi Pembelajaran | Dukungan Teoritis dan Empiris
Fase 1: Mengorientasikan mahasiswa pada masalah
1. Menjelaskan model 1. Pandangan Bruner bahwa potensi
pembelajaran, logistik dan intelektual seseorang akan
cara pelaksanaanya. berkembang hanya jika ia
2. Menyampaikan tujuan menggunakan potensi tersebut.
perkuliahan. Artinya semakin banyak aktivitas
3. Mengajukan fenomena berpikir yang dilakukan oleh
atau cerita untuk seseorang maka potensi
memunculkan masalah. intelektualnya akan semakin
4. Memotivasi mahasiswa meningkat (Carin, 1993).
untuk terlibat dalam 2. Seseorang akan belajar bila terlibat
pemecahan masalah. dalam mengontrol perencanaan

tujuan pembelajaran baik melalui
metakognitif, pemberian motivasi
maupun perilaku untuk memperoleh
informasi dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Moreno, 2010).

3. Mahasiswa yang terlibat secara
kognitif dalam mendefenisikan
suatu permasalahan akan aktif
terlibat pada proses pembelajaran
berikutnya (Rotgans & Schimidt,
2011).

4. Mahasiswa akan merespon dengan
cepat dari setiap stimulus apabila
dirinya sudah memiliki kesiapan
(Hergenhahn & Olson, 2009).

5. Seseorang akan tertantang
menghadapi gejala dan
pengalaman baru dibandingkan
dengan skema pengetahuan yang
sudah dimilikinya (Arends, 2012).

6. Pandangan perubahan konsepsi
menyatakan bahwa kemampuan
mahasiswa untuk belajar dan apa
yang dipelajari mahasiswa
tergantung pada konsepsi yang
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Deskripsi Pembelajaran

Dukungan Teoritis dan Empiris

dibawanya dalam pengalaman
tersebut (Rustaman, 2000).

Fase 2: Mengoriganisasikan m

memberikan tugas re

ahasiswa untuk belajar dan
sitasi

T

2

Membantu mahasiswa
membentuk kelompok.
Mengorganisasikan dan
menjelaskan tugas belajar
yang berhubungan
dengan masalah tersebut.
Memberikan tugas resitasi
kepada mahasiswa

1.

Secara khusus Vygotsky
mengemukakan bahwa disamping
pendidik, teman sebaya juga
berpengaruh penting pada
perkembangan kognitif peserta
didik, kerja kelompok secara
kooperatif tampaknya mempercepat
perkembangan peserta didik
(Rohaendi & Laelasari, 2020).
Pembentukan kelompok dapat
mengembangkan kemampuan
kerjasama (Slavin, 2011).
Mahasiswa mampu membangun
pengetahuan bila berinteraksi sosial
dengan mahasiswa lain (Arends,
2012).

Belajar melibatkan aktivitas mental
atau psikis yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, nilai,
sikap (Winkel, 1996).

Hasil penelitian Lusk & Conklin
(2003) bahwa partisipsi aktif
mahasiswa dalam kelompoknya
masing-masing dapat meningkatkan
keterampilan kerjasama dan hasil
belajar.

Fase 3: Membimbing penyelidi
penjelasan pelaksanaan tugas resitasi

kan individual/kelompok disertai

1:

Mendorong mahasiswa
untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai
dengan topik
permasalahan.
Memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk
melaksanakan tugas
resitasi.

1:

Zona of Proximal Development
berkenaan dengan jarak antara
tingkat perkembangan actual
individu mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah secara
individu dengan tingkat
perkembangan potensial
mahasiswa ketika menyelesaikan
masalah dengan bantuan orang lain
yang lebih mampu dalam zona
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3. Membimbing mahasiswa
untuk mendapatkan
pemecahan masalah.

perkembangan proksimalnya
(Vygotsky, 1978).

Pembelajaran dalam perspektif
konstruktivisme mengandung
kegiatan inti yaitu (1) berkaitan
dengan prior knowledge
mahasiswa; (2) mengandung
pengalaman nyata (experience); (3)
terjadi interaksi sosial; (4)
terbentuknya kepekaan terhadap
lingkungan (sense making) (Piaget,
1896).

Teori belajar Bruner bahwa dalam
belajar memerlukan partisipasi aktif
dari tiap mahasiswa melalui
kegiatan eksplorasi,
penemuanpenemuan baru yang
belum dikenal atau pengertian yang
mirip dengan yang sudah diketahui,
dan mengenal dengan baik adanya
perbedaan kemampuan (Slameto,
2010).

Jika bantuan untuk melakukan
integrasi pengetahuan dilakukan
dengan teman sebaya maka
mahasiswa akan mampu mencapai
batas atas zona proximal
development (Santrock, 2011).
Scaffolding menyediakan
kesempatan untuk menyajikan
tugas yang kompleks perlu dibagi
menjadi tugas-tugas yang lebih
sederhana dan disajikan secara
bertahap, memberikan umpan balik
dan mengingatkan tujuan akhir dari
pembelajaran (Moreno, 2010).
Hasil penelitian Chung et al., (2014)
dan Bell & Carr (2014) bahwa
pembelajaran dengan berorientasi
pada masalah dapat memberikan
kesempatan kepada mahasiswa
untuk dapat memahami gagasan
serta menghargai perspektif orang
lain.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya disertai
pengarahan pertanggungjawaban tugas resitasi
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1. Membantu mahasiswa
berkolaborasi
mengembangkan dan
menyiapan karya laporan
yang akan
dipresentasikan atau
dipamerkan.

2. Memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk
menampilkan hasil karya
laporan yang dibuat
dengan cara presentasi di
depan kelas.

3. Memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk
mempertanggungjawab-
kan tugas resitasi.

4. Mengarahkan mahasiswa
untuk memberikan
masukan dan tanggapan
terhadap hasil presentasi
dan tugasnya.

Mahasiswa lebih tertarik belajar
bila memperoleh kesempatan
menyampaikan ide, merespon
pertanyaan, menyampiakan bukti,
dan mengevaluasi manfaat
bertukar ide dengan individu lain
(Grandy & Duschl, 2007).
Aktivitas mahasiswa dalam
presentasi, debat, dan diskusi
dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi dan hasil belajar
kognitif (Bell & Carr, 2014).
Keterlibatan dalam diskusi
merupakan strategi bagi
mahasiswa untuk
mempertahankan argument
sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar
kognitif (Schunk, 2012).

Kegiatan belajar merupakan suatu
proses. Pengetahuan dibentuk
melalui tranformasi pengalaman
mahasiswa (Kolb, 1984).
Pendidik yang sukses adalah
mereka yang melibatkan
mahasiswanya dalam tugastugas
yang bermuatan kognitif, sosial
dan produktif (Joyce et al., 2009).
Penelitian yang dilakukan oleh
Jane dan Shirley, menunjukkan
bahwa mahasiswa mampu
mengevaluasi bukti ilmiah untuk
mendukung keputusan yang
dibuatnya. Bukti-bukti iimiah dapat
mereka gunakan untuk
mendukung kesimpulan yang
mereka buat.

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

dan refleksi tugas resitasi

1. Mengarahkan mahasiswa
untuk melakukan evaluasi
terhadap penyelesaian
masalah.

2. Mengarahkan mahasiswa
untuk melakukan refeksi
tugas resitasi.

1.

Mahasiswa harus mempersepsikan
pengalaman mereka secara akurat
karena persepsi mereka adalah apa
yang pada akhirnya disimpan dalam
memori (Eggen & Kauchak, 2012).
Merekam setiap gagasan dalam
konteks tertentu dapat
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3. Menutup pembelajaran

dan menyampaikan materi
yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

meningkatkan pemahaman dan
dengan sendirinya merupakan
temuan berharga yang dapat
menjadi pijakan kokoh dalam
menghasilkan gagasan orisinil yang
unik, kreatif (Wenger, 2004).

Hasil penelitian Sangesti & Khatiban
(2013) bahawa mahasiswa akan
lebih mudah mengingat informasi
materi jika mereka dihadirkan
dengan fenomena masalah aktual.
Pengetahuan yang diproses dan
dimaknai dalam memori kerja
disimpan pada memori jangka
panjang dalam bentuk skema yang
tersusun teratur (Slavin, 2006).
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arakteristik dari model PBL-R adalah model ini

melibatkan mahasiswa dalam proses pemecahan

masalah aktual berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari yang didukung dengan pelaksanaan tugas resitasi. Pembelajaran
dengan model PBL-R mengedepankan pembelajaran kolaboratif
sebagai sarana kegiatan pemprosesan informasi, mengidentifikasi
fenomena, mengeksplorasi ide, menganalisis permasalahan,
menginterpretasikan hasil, mengkomunikasikan penyelidikan ilmiah
dalam pemecahan masalah, mengkonstruksi pengetahuan, untuk
membangun pembelajaran bermakna dan kemandirian belajar
mahasiswa. Komponen model pembelajaran PBL-R terdiri dari sintaks,
sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, dampak instruksional

dan dampak pengiring.

A. Sintaks Model PBL-R

Sintaks menggambarkan struktur dari suatu model yang
meliputi langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik. Langkah-langkah
pembelajaran memberikan gambaran kegiatan yang dilakukan oleh
dosen dan mahasiswa mulai dari awal pembelajaran hingga pada akhir
pembelajaran. Sintaks ini juga menjadi representasi acuan dalam
mengaktifkan mahasiswa dalam pembelajaran, bagaimana dosen
menyajikan informasi serta menstimulasi kemandirian belajar. Model

pembelajaran PBL-R ini terdiri dari lima sintaks/fase pembelajaran
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yang terdiri dari (1) mengorientasikan mahasiswa pada masalah; (2)
mengorganisasikan mahasiswa untuk belajar dan memberikan tugas
resitasi; (3) membimbing penyelidikan individual/kelompok disertai
penjelasan pelaksanaan tugas resitasi; (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya disertai pengarahan pertanggungjawaban
tugas resitasi; (9) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah dan refleksi tugas resitasi. Struktur model pembelajaran PBL-
R direpresentasikan pada Gambar 3.1.

Fase pertama, yaitu mengorientasikan mahasiswa pada
masalah. Fase ini didesain untuk memotivasi mahasiswa untuk
terlibat dalam proses pemecahan masalah. Fase ini juga betujuan
untuk melahirkan rasa ingin tahu dengan mengajukan pertanyaan,
fenomena, peristiwa konkrit yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Penting untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan minat mahasiswa
terkait materi yang akan diajarkan (Arends, 2012; Keller, 1999). Rasa
ingin tahu ini dapat menstimulasi kemampuan mahasiswa untuk
mengajukan pertanyaan-pertanyaan berbasis penyelidikan yang dapat
mengantarkan mahasiswa pada proses berpikir kritis analisis.
Mahasiswa akan dilatih untuk menyusun rencana dan strategi belajar
agar dapat memenuhi target pemecahan masalah. Berawal dari
keterlibatan diri dalam mengidentifikasi masalah terkait materi ajar,
fase ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan semangat
belajar yang kuat pada diri mahasiswa secara pribadi. Melalui tahap
ini, mahasiswa diharapkan dapat menunjukkan inisiasi untuk terlibat
secara aktif dalam pengidentifikasian masalah. Pembelajaran domain
heuristik dapat dilakukan melalui latihan pengajuan masalah secara
bertahap (Janssen et al., 2009). Keterlibatan diri mahasiswa pada
proses pemecahan masalah dapat memberikan pengalaman belajar
yang tidak ternilai bagi pengembangan kemandirian dan kecakapan
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hidup (Alzahrani & Woollard, 2013; Rotgans & Schimidt, 2011).
Pembelajaran yang melibatkan peserta didik tetap aktif dan
bersemangat dapat mengantarkan mahasiswa pada penemuan
strategi mencapai keberhasilan dalam belajar (Castro & Morales,
2017). Kegiatan pembelajaran yang bermakna dan berhubungan
dengan pengalaman nyata dapat meningkatkan keterampilan
metakognitif mahasiswa (Danial, 2010).

Kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi masalah juga
merupakan salahsatu pencapaian awal dalam memberdayakan sikap
ilmiah (Mourtos, Okamoto & Rhee, 2004; Powel & Kailna, 2009; Syed
& Feyzollah, 2012). Dimensi sikap ilmiah meliputi keingintahuan,
kejujuran, berpikir terbuka, dan kerja sama mulai diinisiasi pada tahap
ini. Mahasiswa yang memiliki sikap ilmiah memiliki keprihatinan
terhadap lingkungan sekitarnya, serta menghindari generalisasi yang
didasarkan pada fenomena (Yasar & Anagun, 2009). Tahapan ini
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mampu
mengaitkan pengetahuan yang sudah dimiliki dengan materi yang
akan dipelajari. Pemahaman seseorang didasarkan pada pengalaman
dan latar belakang yang berbeda-beda (Jia, 2010). Hal ini memberikan
peluang untuk mengasah pemikiran terbuka untuk dapat memahami
pengalaman belajar di kelas agar dapat mengkonstruksi suatu konsep
menjadi pemahaman yang utuh (Kang, Brian & Ricca, 2010).

Fase pertama pada model ini juga didesain untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif. Keterlibatan mahasiswa dalam
menyusun dan memetakan permasalahan yang ada diharapkan dapat
meningkatkan semangat mahasiswa untuk aktif berkontribusi dalam
pembelajaran. Peningkatan respon dan minat pada pembelajaran
dapat berpotensi pada peningkatan hasil belajar kognitif (Oliver, 2007).
Mahasiswa yang memiliki respon dan motivasi belajar yang tinggi akan
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menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi untuk mempelajari
materi lebih mendalam sehingga memiliki hasil belajar kognitif yang
lebih tinggi (Graham & Golan, 1991). Pembelajaran yang melibatkan
mahasiswa dalam mengidentifikasi masalah yang berawal dari obyek
konkret nyata akan membantu mahasiswa untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam dan hasil belajar yang lebih baik (Tsui &
Treagust, 2013). Kemampuan mengintegrasikan fakta dan teori
berperan penting dalam kemampuan kognitif yang dimiliki sehingga
berpengaruh pada hasil belajar kognitif (lakovos, 2011). Keterlibatan
aktif mahasiswa dapat menimbulkan efek pada memori jangka
panjang. Model pembelajaran yang secara aktif melibatkan mahasiswa
pada rangkaian pemecahan masalah diyakini dapat meningkatkan
retensi mahasiswa (Minner, Levy & Century (2010).

Fase kedua, yaitu mengoriganisasikan mahasiswa untuk
belajar dan memberikan tugas resitasi. Fase ini bertujuan untuk
mengorganisasikan mahasiswa dalam kelompok belajarnya agar
dapat bekerjasama dalam proses pemecahan masalah. Selain itu, juga
ada tambahan pemberian tugas resitasi. Tugas resitasi yang dimaksud
adalah memberikan tugas untuk mencari referensi atau sumber belajar
yang mendukung proses pemecahan masalah. Mahasiswa dilatih
untuk bekerjasama dengan anggota kelompok lainnya untuk
merencanakan dan mengontrol proses belajar agar dapat meraih
kesuksesan belajar bersama. Kegiatan yang menfasilitasi mahasiswa
untuk mengambil keputusan atas setiap tindakan, pemantauan, dan
evaluasi proses pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan
metakognitif (Ramdiah, 2013). Interaksi dialogis yang diciptakan dalam
pembelajaran di kelas dapat mendorong pemahaman dan menjalin
komunikasi yang lebih efektif (Reusser & Pauli, 2015). Mahasiswa
akan dilatih untuk membangun rencana belajar agar target capaian
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belajar dapat tercapai. Pembentukan kelompok belajar dapat
mengembangkan proses interaksi dengan teman yang memiliki
keahlian atau jenjang kognitif yang lebih tinggi sehingga dapat
bekerjasama dalam pencapaian target belajar (Slavin, 2011). Hal ini
melatih kesadaran dan keterampilan mahasiswa.

Fase kedua pada model ini juga didesain untuk meningkatkan
sikap ilmiah terutama pada dimensi kerjasama dan berpikir terbuka.
Mahasiswa dilatih agar dapat bekerjasama menyelesaikan tantangan
tugas pemecahan masalah dan resitasi dengan penuh tanggungjawab.
Mahasiswa juga dilatih agar dapat menghargai pendapat saat proses
pemecahan masalah, serta dapat menyimak pendapat teman lainnya
secara seksama. Kerjasama dalam proses pemecahan masalah
memberikan ruang kepada mahasiswa dalam menggagas ide,
rancangan solusi, menentukan solusi yang tepat (Bilen, 2009; Kose &
Bilen, 2012). Kerjasama intra kelompok mampu mengembangkan
hubungan mutualisme dalam mencapai tujuan pembelajaran (Liang,
2011). Keterlibatan bersama dalam memperoleh data dan kerjasama
dalam pemecahan masalah dapat memberikan peluang kegiatan
diskusi, review, Klarifikasi permasalahan serta proses inkuiri yang
melatih kerjasama dan pemikiran terbuka mahasiswa (Wu & Krajick,
2006).

Kemampuan mengintegrasikan fakta dan teori berperan
penting dalam kemampuan kognitf yang dimiliki sehingga
berpengaruh pada hasil belajar kognitif (lakovos, 2011). Belajar
melibatkan aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif
sehingga menghasilkan perubahan dalam konsep pengetahuan dan
pemahaman (Winkel, 1999). Setiap individu akan terlibat dalam proses
membangun penjelasan sehingga dapat mengkonstruksi pengetahuan
yang lebih baik (Driver, Asoko, Leach, Scott & Mortimer, 1994). Hal ini
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akan berdampak pada revisi konseptual dan kemampuan penalaran
yang berdampak pada hasil belajar kognitif mahasiswa (Schawarz, et
al., 2009). Mahasiswa pada pembelajaran konstruktivisme dilatih agar
dapat bertukar informasi serta mampu mendefenisikan kembali
informasi pengetahuan yang diperoleh dengan anggota kelompok
lainnya untuk mencapai keberhasilan capaian belajar (Bada &
Olusegun, 2015).

Pengorganisasian mahasiswa dalam kelompok belajar sangat
penting untuk membuka interaksi multi arah dan pembelajaran tutor
sebaya. Keterlibatan mahasiswa pada pembelajaran kolaboratif dapat
memberikan peluang kesempatan untuk bertukar ide, merespon
pertanyaan, menyampaikan bukti, mengevaluasi manfaat dan bertukar
ide dengan mahasiswa lain (Duschl & Osbome, 2002). Hal ini dapat
memberikan pemahaman dan pemaknaan pembelajaran yang lebih
mendalam. Proses penyimpanan materi pembelajaran pada memori
jangka panjang dapat terjadi apabila mahasiswa berupaya mendalami
secara mendalam materi yang diberikan dengan sungguh-sungguh
(Wang & Jou, 2016). Pemahaman secara mendalam dapat
meningkatkan retensi mahasiswa (Tiantong & Teemuangsai, 2013).

Fase tiga, yaitu membimbing penyelidikan
individual/kelompok disertai penjelasan pelaksanaan tugas
resitasi. Dosen memberikan bimbingan secara bertahap kepada
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam proses pemecahan
masalah. Pemberian tugas resitasi menjadi salahsatu cara dosen agar
mahasiswa terlatih secara mandiri dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi. Mahasiswa dapat menggunakan sumber belajar baik
berupa buku referensi, literatur, artikel ilmiah, video pembelajaran,
animasi pembelajaran, atau sumber lainnya. Dosen dapat memberikan
contoh, petunjuk, strategi dan bentuk-bentuk situsional yang
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disesuaikan dengan kebutuhan setiap mahasiswa (Reusser & Pauli,
2015). Dosen membagi mahasiswa ke dalam beberapa kelompok
belajar dengan harapan kemampuan kolaborasi dalam tim dapat
terlatih dan kontrol regulasi dii dapat berkembang. Kesadaran
metakognitif diyakini memiliki peran kontrol regulasi diri menuju
kemandirian belajar (Hartman, 1998). Membiasakan diri mahasiswa
untuk terlibat dalam aktivitas ilmiah dapat menyebabkan terbentuknya
kemampuan mahasiswa dalam mengelola diri dan mengevaluasi
keberhasilan belajamya (Prayitno & Sugiharto, 2015).

Fase ketiga model ini didesain untuk meningkatkan sikap ilmiah
yang meliputi keingintahuan, kejujuran, berpikir terbuka, dan kerja
sama. Kolaborasi dalam proses penyelidikan ilmiah dan pelaksanaan
tugas resitasi dapat memberikan pengalaman belajar yang nyata
dalam membangun sikap keingintahuan, kejujuran, berpikir terbuka,
dan kerja sama. Mahasiswa dalam penelitian ini ditantang untuk dapat
menginterpretasi hasil temuan dengan benar dan membuat keputusan
simpulan sesuai dengan temuan/fakta. Mahasiswa harus memiliki
sikap ketelitian dan kejujuran dalam mengumpulkan fakta
penyelesaian masalah (Lloyd & Bahr, 2010). Kolaborasi
memungkinkan tercapainya tujuan bersama dengan berpikir terbuka
dan menghormati pendapat anggota kelompok lainnya untuk
menemukan Kkesepakatan (Greenstein, 2012). Kolaborasi dapat
melatih mahasiswa untuk bersikap lebih bijaksana dengan cara
mengetahui kelebihan dan kekurangan setiap anggota kelompok
kemudian memberikan peran sesuai dengan kemampuan mereka
masing-masing (Keast & Mandell, 2013).

Proses eksplorasi dan analisis fenomena ilmiah dapat
meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam diskusi ilmiah,
kerjasama, penguatan konsep, dan hasil belajar kognitif (Tseng, Tuan
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& Chin, 2012). Dosen berperan sebagai fasilitator dan memberikan
bimbingan secara scaffolding pada mahasiswa. Interaksi sosial akan
meningkatkan potensi mahasiswa untuk mendekati development zone
sehingga melatih kemampuan analisis mahasiswa dalam
memecahkan permasalahan yang ada. Mendorong mahasiswa
melalui konten nyata yang melibatkan elaborasi, refleksi, penjelasan
setiap anggota kelompok dapat memberikan kontribusi pada hasil
belajar kognitif (Chi, Siler, Jeong, Yamauchi & Hausmann, 2001).
Kegiatan menganalisis penyebab, mengidentifikasi dampak,
menyajikan informasi pendukung, menginterpretasi data penyelidikan,
menarik kesimpulan berdampak signifikan pada peningkatan level
berpikir dan hasil belajar kognitif mahasiswa (Applin, Williams, Day &
Buro, 2011).

Fase ini didesain untuk memberikan pengalaman belajar yang
bermakna dan menyenangkan sehingga diharapkan akan memberikan
kontribusi besar terhadap ingatan jangka panjang mahasiswa. Fase ini
juga membuka kesempatan kepada mahasiswa untuk berdiskusi
dalam kelompok dan mendapatkan bimbingan dari dosen yang akan
mengantarkan pada pembelajaran multiarah yang melibatkan
kolaborasi antara mahasiswa dengan mahasiswa, mahasiswa dengan
dosen. Pembelajaran yang melibatkan mahasiswa secara akitif
dipercaya dapat meningkatkan kemampuan informasi yang lebih lama
sehingga kemampuan retensinya lebih meningkat (Syam, 2008).
Pemahaman yang mendalam pada giirannya akan meningkatkan /ong-
term memory mahasiswa (Wang & Jou, 2016).

Fase empat, yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil
karya disertai pengarahan pertanggungjawaban tugas resitasi.
Mahasiswa diberi kesempatan untuk membuat hasil karya

berdasarkan permasalahan dan mengembangkan hasil karya
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berdasarkan kolaborasi dan kesepakatan kelompok. Proses ini akan
menstimulasi terjadinya diskusi interaktif, pemberian pandangan,
negosiasi pandangan, Kkritikan bersifat konstruktif, konflik sosio-
kognitif, debat argumen, penerimaan pandangan baru. Sesi
argumentasi bertujuan untuk membangun kesadaran bahwa dalam
menyajikan penjelasan, kesimpulan dan klaim pengetahuan harus
didasarkan bukti-bukti empiris (Zhai, Jocz & Tan, 2014). Hal ini juga
melatih mahasiswa untuk menjelaskan hubungan kausalitas yang
terjadi (Hmelo-Silver & Azevedo, 2006; Goh et al., 2012). Semua
komponen tersebut memberikan pengalaman nyata kepada
mahasiswa agar dapat memberdayakan keterampilan metakognitif.
Fase ini melatih mahasiswa dalam self-management, seff-monitoring,
self-planning, self-assesment, self-evaluating. Selama proses
pemecahan masalah terjadi aktivitas menganalisis dan mencari
hubungan antar informasi dengan masalah yang diselesaikan (Yew &
Goh, 2016).

Selanjutnya Kkegiatan pertanggungjawaban tugas resitasi
sangat berperan dalam melatih kemandirian dan sikap ilmiah
mahasiswa. Mahasiswa dilatih sejauhmana
mempertanggungjawabkan hasil karya yang telah dilakukan. Setiap
mahasiswa harus Dbertanggungjawab dan objektif dalam
mengkomunikasikan hasil temuannya (Anderson, 2010; Dudo &
Besley, 2016; Pitafi & Farooq, 2012). Aspek sikap ilmiah seperti
berpikir terbuka dan kerjasama sangat berperan dalam tahapan ini.
Mahasiswa dilatih agar dapat menyimak pendapat teman dengan
seksama saat proses penyajian hasil karya dan pertanggungjawaban
tugas resitasi. Mahasiswa harus mampu mengelola diri agar mampu

menghargai kritikan/saran terhadap hasil karya yang dipamerkan serta
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konsisten memberikan jawaban yang sesuai dengan fakta proses
pemecahan masalah.

Diskusi interaktif dan debat argumen merupakan salahsatu
cara dalam mengakomodasi keterampilan berpikir dan hasil belajar
kognitif mahasiswa (Etkina & Planinsic, 2015). Mahasiswa dapat
memperoleh pengetahuan baru jika mampu memberikan argumen dan
alasan mendasar terhadap permasalahan yang ada (Karamustafaoglu
& Naaman, 2015). Adanya kesempatan untuk tampil di depan kelas
dapat menstimulasi mahasiswa agar mempersiapkan performance
dan penguasaan konsep lebih optimal. Semangat ini dapat mamacu
atmosfer pembelajaran yang lebih kondusif. Mahasiswa dapat
mengamati, menanggapi, memberikan respon baik berupa gagasan,
komentar, saran-kritkan, mengajukan pertanyaan, menjawab
pertanyaan, memberikan ide-ide terhnadap penyajian hasil karya yang
ditampilkan. Kegiatan ini memberikan rasa antusias untuk memahami
sajian materi dan berupaya menghubungkan dengan materi atau
konsep yang telah diserap sebelumnya. Aktivasi pengetahuan awal
mahasiswa dan jembatan penghubung informasi sebelumnya dengan
informasi baru menjadi hal penting dalam meningkatkan retensi dalam
proses pembelajaran (Van Blankestein, Dolmans, Van der Viueten &
Schimidt, 2011). Pemahaman secara mendalam dapat meningkatkan
retensi mahasiswa (Tiantong & Teemuangsai, 2013).

Fase lima, yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah dan refleksi tugas resitasi. Fase ini bertujuan
untuk mengetahui sejauhmana mahasiswa dalam kelompok belajar
masing-masing dapat menganalisis serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah serta merefleksi tugas resitasi yang telah
dilakukan. Hal ini bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan
metakognitif mahasiswa. Mahasiswa dituntun untuk dapat
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merefleksikan pengalaman konkret yang telah dilalui sehingga
melahirkan suatu pemahaman konsep yang baik. Prinsip self-
regulated diterapkan dalam tahapan ini. Kemampuan mahasiswa
dalam self-regulated dapat mengarah pada pembentukan kemandirian
belajar. Pengetahuan individu dapat dibangun melalui refleksi
transformatif pada pengalaman belajar yang dilaluinya (Baker, Jensen
& Kolb, 2002).

Fase ini didesain untuk membantu mahasiswa dalam
merefleksi sejauhmana capaian belajar yang diperoleh. Mahasiswa
dilatih agar dapat memiliki aspek kejujuran dan berpikir terbuka
terhadap proses belajar yang dilalui. Mahasiswa mampu merenungkan
sendiri sejauhmana pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh dan
mampu menerima kekurangan diri serta menghargai pendapat orang
lain. Tahapan ini diharapkan dapat menjadikan momentum bagi
mahasiswa untuk merekonstruksi pengetahuan dan pemahaman
konsep yang diperoleh dengan informasi yang telah ada sebelumnya

untuk melahirkan sebuah pengetahuan baru.

Fase-1 Mengorientasikan Mahasiswa Pada Masalah

Fase-2 Mengorganisasikan Mahasiswa Untuk Belajar Dan Memberikan Tugas
Resitasi

Fase-3 Membimbing Penyelidikan Individual/Kelompok Disertai Penjelasan
Pelaksanaan Tugas Resitasi

Fase-4 Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya Disertai Pengarahan
Pertanggungjawaban Tugas Resitasi

Fase-5 Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah dan Refleksi
Tugas Resitasi

Gambar 3.1. Sintaks/Fase Model Pembelajaran PBL-R
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Tahapan pembelajaran yang berdasarkan pada proses
evaluasi, umpan balik dan evaluasi berperan penting pada
keberhasilan capaian pembelajaran dan hasil belajar kognitif (Cleary,
Gubi & Prescott, 2010; Dignath & Buettner, 2008; Yuliati, Fauziah &
Hidayat, 2018). Retensi hasil belajar mengacu pada sejauhmana
pengetahuan dan pengalaman belajar dapat dingat oleh mahasiswa
dalam rentang waktu tertentu (Jamaluddin, 2014). Mahasiswa akan
memiliki tingkat kemampuan mengingat yang berbeda-beda, sehingga
diperlukan pengaturan kondisi dan simulasi yang kuat agar
pengetahuan dan pengalaman belajar yang diperoleh dapat tersimpan
dalam memori jangka panjang (Wicaksono & Corebima, 2015).

B. Sistem Sosial

Sistem sosial menggambarkan peran dan fungsi mahasiswa,
gambaran interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam mencapai
tujuan dan target yang diharapkan. Mahasiswa diharapkan memiliki
pengalaman belajar yang terlatih dalam mengembangkan
keterampilan metakognitif, sikap ilmiah hasil belajar kognitif dan
retensi. Mahasiswa diharapkan dapat terlibat aktif pada setiap fase
pembelajaran dengan mengedepankan pembelajaran kolaboratif
dalam kegiatan mengidentifikasi, menginterpretasikan, menganalisis,
mengasosiasi, mengkomunikasikan hasil penyelidikan ilmiah dalam
pemecahan masalah. Dengan demikian, dibutuhkan lingkungan sosial
yang demokratis, saling bekerja sama dalam pemecahan masalah dan
pelaksanaan tugas resitasi, saling memberikan gagasan atau ide untuk
proses identifikasi dan pemecahan masalah, bersikap terbuka
terhadap perbedaan pendapat, menerima penjelasan secara ilmiah,
kejujuran dalam menyajikan data ilmiah, sikap luwes dan saling

membantu dalam pencapaian target belajar.
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Pada awal tahapan model PBL-R, dosen berperan sebagai
inisiator dan motivator bagi mahasiswa dalam menemukan
permasalahan yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.
Adanya interaksi antara dosen dan mahasiswa diharapkan dapat
membangun rasa percaya diri dan rasa ingin tahu mahasiswa dalam
memecahkan masalah. Tahapan selanjutnya pada model PBL-R,
dosen berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang mengatur
agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
target capaian pembelajaran yang ditetapkan. Dalam hal ini, dosen
memberikan bimbingan secara scaffolding kepada kelompok belajar
yang mengalami kesulitan. Dosen memberikan bantuan secara
bertahap agar dapat melatih kemandirian belajar mahasiswa dalam
memecahkan masalah. Scaffolding dilakukan dengan memperhatikan
bentuk bimbingan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Scaffolding
ini dapat diberikan melalui pemberian contoh, analogi, pemodelan
secara bertahap, umpan balik, pemberian pertanyaan secara
terstuktur.

Pada fase keempat model PBL-R, dosen memberikan
keluasan kepada mahasiswa untuk berelaborasi dalam memecahkan
masalah dan menyajikan hasil karya sesuai dengan hasil kesepakatan
internal kelompok. Hal ini memberikan peluang bagi mahasiswa untuk
meningkatkan kemampuan metakognitif, sikap ilmiah, hasil belajar,
retensi serta keterampilan lainnya yang dibutuhkan dalam
pembelajaran abad 21. Dosen juga senantiasa mengingatkan
pentingnya memelihara kerjasama dan semangat kebersamaan dalam
penyajian hasil karya dan pertanggungjawaban tugas resitasi. Dosen
berupaya menstimulasi sikap saling menghargai dan menghormati
hasil karya kelompok lain serta berpikir terbuka atas gagasan, ide, dan
kritikan dari orang lain. Dosen berupaya menciptakan iklim dan
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atmosfer diskusi yang kondusif dan menstimulasi keterampilan
berpikir. Dosen juga memberikan umpan balik terhadap pertanyaan,
jawaban dan setiap usaha serta pencapaian yang raih baik secara
personal maupun secara kelompok. Dosen berperan sebagai mediator
yang dapat menstimulasi mahasiswa agar mampu menghubungkan
hasil penyelidikan pemecahan masalah yang dilakukan dengan materi
yang diajarkan. Hal ini dilakukan agar memberikan penguatan
konseptual pada argumen yang dihasilkan dan menghindari terjadinya
miskonsepsi.

Pada fase kelima model PBL-R, dosen memberikan peluang
agar mahasiswa dapat mengevaluasi proses pemecahan masalah dan
refleksi tugas resitasi. Fase ini melatih mahasiswa dalam self-
management, self-monitoring, self-planning, self-assesment, self-
evaluating. Dosen berperan sebagai motivator dalam pencapaian
pengalaman belajar yang dilalui. Dosen berupaya memelihara harapan
dan motivasi mahasiswa untuk mengevaluasi sejauhmana pencapaian
target belajar yang dicapai. Mahasiswa akan menyadari keterbatasan
diri dalam mencapai target dan tujuan belajar yang telah ditetapkan
sehingga akan belajar merenungkan startegi belajar yang lebih baik.
Sistem sosial akan terbangun ketika mahasiswa tetap bersemangat,

antusias mengikuti arahan, bimbingan dan motivasi dari dosen.

C. Prinsip Reaksi

Pinsip reaksi merupakan acuan dosen dalam merespon kinerja
mahasiswa. Prinsip reaksi ini memberikan gambaran sikap dosen
dalam menentukan strategi yang tepat dalam mengelola
pembelajaran, memberikan perlakuan kepada mahasiswa dalam
proses pembelajaran di kelas, memotivasi mahasiswa, memberikan

bimbingan dan respons serta umpan balik agat terjadi interaksi multi
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arah. Pembelajaran dengan model PBL-R menempatkan mahasiswa
sebagai pusat aktivitas dan sumber informasi sehingga dosen
berperan sebagai konsultan dalam proses penyelidikan pemecahan
masalah dan pelaksanaan tugas resitasi.

Model pembelajaran PBL-R memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Dosen akan
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengkonstruksi
pengetahuan dan pengembangan pengetahuannya melalui interaksi
sosial. Selama proses pembelajaran, mahasiswa dapat berkolaborasi
dengan teman sejawat untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman
belajarnya. Mahasiswa akan dilatin bekerjasama dalam memecahkan
masalah dan mempertanggungjawabkan hasil karya yang telah dibuat.
Dosen dalam hal ini berperan sebagai fasilitator dan pembimbing bagi
mahasiswa sehingga bukan merupakan satu-satunya sumber belajar.
Dosen akan lebih mengarahkan pelaksanaan tugas resitasi dalam
membantu proses pemecahan masalah. Mahasiswa akan belajar
mengkonstruksi relevansi suatu teori atau konsep dengan peristiwa
kontekstual yang terjadi di sekitar kehidupan mereka. Dosen akan
berperan dalam mengatur agar kegiatan pembelajaran tetap berjalan
sesuai dengan capaian belajar yang ditetapkan.

Proses pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan
kepada mahasiswa untuk menemukan ide-ide, gagasan konstruktif,
melatih keterampilan berpikir. Dosen cukup memberikan respon positif
dan menjadi motivator agar mereka dalam terlatih dalam kemandirian
belajar. Dosen dalam prinsip reaksi ini, menentukan strategi yang tepat
dalam pengelolaan pembelajaran, memberikan respon balik,
memotivasi mahasiswa, memaknai pentingnya menjaga kerjasama
dan kekompakan, serta belajar menghargai pendapat. Dosen juga
berperan untuk memberikan klarifikasi konsep dan tambahan
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penjelasan terhadap proses diskusi dan interaksi kelas. Adanya

interaksi dua arah antara mahasiswa dan dosen ini diharapkan dapat

meningkatkan aktivitas mahasiswa dan kemandirian dalam belajar.

Model PBL-R yang dikembangkan secara khusus diharapkan dapat

meningkatkan keterampilan metakognitif, sikap ilmiah, hasil belajar

kognitif dan retensi mahasiswa. Selain itu, model PBL-R ini diharapkan

juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berbalar serta

keteramplan lainnya yang dibutuhkan pada pembelajaran abad 21.

Prinsip reaksi model PBL-R yang memperlihatkan respon

dosen dan mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.2. Realisasi Prinsip Reaksi Model Pembelajaran PBL-R

No Sintaks/Fase

Aktivitas Mahasiswa

Respon Dosen

1  Mengorientasi-
kan mahasiswa
pada masalah.

Mahasiswa
menanggapi fenomena
masalah yang
disampaikan dosen
serta memberikan
umpan balik berupa
pengajuan pertanyaan,
tanggapan, pendapat,
fenomena lain terkait
perumusan masalah.

Memberikan stimulus
berupa pengajuan
fenomena atau cerita
untuk memotivasi
mahasiswa agar
terlibat dalam
interaksi multiarah
dalam proses
perumusan masalah.
Dosen menjawab
pertanyaan,
memberikan
tanggapan/pendapat
tentang perumusan
masalah yang
diajukan oleh

mahasiswa.
2 Mengorganisasik Mahasiswa Mengarahkan
an mahasiswa membentuk kelompok mahasiswa dalam
untuk belajar belajar secara tertib pembentukan

dan memberikan
tugas resitasi.

serta mempersiapkan
kebutuhan dalam
pelaksanaan tugas
pemecahan masalah
dan tugas resitasi.

kelompok dan
menjelaskan tugas
belajar yang
berhubungan dengan
proses pemecahan
masalah dan
penjelasan
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No Sintaks/Fase

Aktivitas Mahasiswa

Respon Dosen

pelaksanaan tugas
resitasi.

3  Membimbing

Mahasiswa

Memberikan arahan

penyelidikan mengumpulkan dalam pengumpulan
individual/ informasi yang sesuai informasi serta
kelompok untuk mendapatkan bimbingan dalam
disertai penjelasan, pemecahan masalah
penjelasan pemecahan masalah dan pelaksanaan
pelaksaan tugas dan pelaksanaan tugas resitasi.
resitasi. tugas resitasi.

4  Mengembang- Mahasiswa Memandu jalannya
kan dan berkolaborasi penyajian hasil karya
menyajikan hasil mengembangkan dan dan
karya disertai menyiapan karya pertanggungjawaban
pengarahan laporan LKM yang akan  tugas resitasi.
pertanggung- dipresentasikan atau
jawaban tugas dipamerkan.
resitasi. Mahasiswa juga diberi

kesempatan untuk
mempertanggung-
jawabkan tugas
resitasi.

5 Menganalisis

Mahasiswa melakukan

Melakukan

dan evaluasi terhadap penguatan dan
mengevaluasi penyelesaian masalah meluruskan jika hasil
proses dan refeksi tugas dari proses
pemecahan resitasi. pemecahan masalah

masalah dan
refleksi tugas
resitasi.

dan refleksi tugas
resitasi kurang tepat.

D. Sistem Pendukung

Sistem pendukung yang dimaksud dalam tahapan ini adalah
syarat tambahan dari model pembelajaran PBL-R dalam tercapainya
tujuan pembelajaran yang dicapai. Hal tersebut meliputi perangkat
pembelajaran dan sumber belajar yang diperiukan dalam
mengimplementasikan model PBL-R. Syarat fisik dapat berupa
RPS, SAP, LKM, media ICT

pendukung. Perangkat pembelajaran merupakan segala sesuatu yang

perangkat pembelajaran seperti

dibutuhkan dosen dan mahasiswa untuk melaksanakan proses
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pembelajaran yang memungkinkan kegiatan pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan
yakni perangkat pembelajaran yang berdasarkan pada model PBL-R.

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan
oleh dosen dan mahasiswa tercantum dalam satuan acara perkuliahan
berbasis model PBL-R. Kemudian untuk menunjang aktivitas
mahasiswa maka disusun pula LKM berbasis PBL-R. LKM ini akan
membantu mahasiswa dalam mengerjakan tugas utamanya dalam
proses pemecahan masalah dan pelaksanaan tugas resitasi. LKM
yang dibuat disajikan dengan bahasa yang sederhana agar mudah
dipahami oleh mahasiswa dalam melakukan analisis pemecahan
masalah. Sementara itu, media ICT yang diperlukan seperti animasi,
video pembelajaran, dan lain-lain serta sistem penunjang seperti LCD,
laptop, smartphone, kelancaran jaringan internet.

Syarat nonfisik berupa psikis mahasiswa untuk siap menerima
pembelajaran, kemampuan dosen dalam mengelola model PBL-R,
komunikasi yang terjalin baik antara mahasiswa dengan dosen,
kepekaan sosial terhadap lingkungan, sikap kritis ketika menemui
permasalahan. Dosen harus mampu membimbing mahasiswa,
memberikan umpan balik, mampu menstimulasi ide-ide pemecahan
masalah, mengatur pembelajaran, memiliki kompetensi yang relevan
dan profesional dalam bidang keahliannya.

E. Dampak Instruksional dan Pengiring

Model pembelajaran PBL-R diharapkan memberikan dampak
instruksional dan pengiring. Dampak instruksional adalah dampak
langsung, dampak vyang diperoleh sebagai akibat rancangan
pembelajaran yang diperlakukan kepada mahasiswa. Dampak

pengiring diperoleh akibat sistem sosial, sistem reaksi dan sistem
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pendukung yang dapat meningkatkan softskills, baik secara personal

maupun sosial mahasiswa.

Dampak instruksional dari model pembelajaran PBL-R adalah

sebagai berikut.

Peningkatan kesadaran dan keterampilan metakognitif.
Peningkatan sikap ilmiah.

Peningkatan hasil belajar kognitif.

Peningkatan retensi.

Peningkatan aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran.

Dampak pengiring dalam pembelajaran menggunakan model

PBL-R adalah sebagai berikut.

D
2)
3)
4)
3)
6)

Peningkatan kemampuan dan kepekaan sosial.
Peningkatan kemampuan elaborasi dan kolaborasi.
Peningkatan kemandirian belajar.

Peningkatan sifat tanggungjawab.

Peningkatan sikap analisis-kritis.

Peningkatan penghargaan pendapat.
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BAB IV DESAIN PEMBELAJARAN
DENGAN MODEL PBL-R

A. Perencanaan

1. Merumuskan Capaian Pembelajaran

urikulum pendidikan tinggi merupakan program untuk

menghasilkan lulusan sehingga program tersebut

menjadi jaminan agar lulusannya mempunyai
kualifikasi yang setara dengan kualifikasi yang disepakati dalam
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). KKNI merupakan
pemyataan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang
penjenjangannya didasarkan pada tingkat kemampuan yang
dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran (/leaming
outcomes). Mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) maka capaian pembelajaran pada setiap mata kuliah harus
sesuai dengan KKNI. Penempatan jenjang S1 berada pada level 6
dengan muatan empat kualifikasi kompetensi yang ada di KKNI.
Bedasarkan hal tersebut, contoh capaian pembelajaran mata kuliah
pengetahuan lingkungan dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah Pengetahuan Lingkungan

No. Capaian Pembelajaran Sub Capaian Pembelajaran Mata
Mata Kuliah (CPMK) Kuliah (SCPMK)

1.  Menganalisis permasalahan 1. Mahasiswa mampu memerinci
ilmu lingkungan dan sejarah timbulnya permasalahan
pengimplementasiannya lingkungan.
melalui kegiatan membuat 2. Mahasiswa mampu menganalisis
dan menjawab pertanyaan, secara kritis kedudukan ilmu
pemecahan masalah, lingkungan.

Model Problem Based Learning-Resitasi (PBL-R) untuk Pembelajaran Abad 21 47



No. Capaian Pembelajaran Sub Capaian Pembelajaran Mata
Mata Kuliah (CPMK) Kuliah (SCPMK)
diskusi, penugasan, dan
evaluasi.

2.  Mendiagnosis konsep- . Mahasiswa mampu menelaah
konsep ekologi sebagai hirarki dan konsep ekologi.
dasar ilmu lingkungan . Mahasiswa mampu menganalisis
melalui kegiatan membuat konsep-konsep pada setiap
dan menjawab pertanyaan, hirarki dalam ekosfer (jenis,
pemecahan masalah, populasi, komunitas, ekosistem).
diskusi, penugasan, dan . Mahasiswa mampu menelaah
evaluasi. konsep ekosistem.

. Mahasiswa mampu memerinci
macam-macam ekosistem.

3. Menganalisis berbagai . Mahasiswa mampu menganalisis
materi dan energi dalam materi tentang rantai makanan.
lingkungan melalui kegiatan . Mahasiswa menganalisis materi
membuat dan menjawab tentang jaring-jaring makanan.
pertanyaan, pemecahan . Mahasiswa mampu menelaah
masalah, diskusi, daur biogeokimia.
penugasan, dan evaluasi. . Mahasiswa mampu mengaitkan

hubungan antara konsep ekologi
dengan permasalahan
lingkungan.

4.  Menyimpulkan peranan . Mahasiswa mampu menganalisis
manusia dalam lingkungan secara kritis masalah pada
melalui kegiatan membuat lingkungan alam, buatan, dan
dan menjawab pertanyaan, sosial.
pemecahan masalah, . Mahasiswa mampu menelaah
diskusi, penugasan, dan peranan manusia sebagai
evaluasi. makhluk individu dan makhluk

sosial.

. Mahasiswa mampu menelaah
peranan manusia dalam
perubahan sosial.

. Mahasiswa mampu menelaah
peranan manusia dalam interaksi
sosial-budaya.

5. Menganalisis berbagai Mahasiswa mampu menganalisis

48

asas-asas dalam
lingkungan melalui kegiatan
membuat dan menjawab
pertanyaan, pemecahan
masalah, diskusi,
penugasan, dan evaluasi.

secara kritis asas-asas dalam
ilmu lingkungan melalui contoh
nyata dalam pengelolaan
lingkungan.
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No.

Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (CPMK)

Sub Capaian Pembelajaran Mata

Kuliah (SCPMK)

Menelaah berbagai
landasan kependudukan,
perkembangan dan
pertumbuhan penduduk
melalui kegiatan membuat
dan menjawab pertanyaan,
pemecahan masalah,
diskusi, penugasan, dan
evaluasi.

. Mahasiswa mampu menelaah

masalah pertumbuhan penduduk
dunia.

. Mahasiswa mampu menganalisis

faktor-faktor yang mempengaruhi
jumlah penduduk.

. Mahasiswa mampu menelaah

upaya mengendalikan populasi
penduduk.

. Mahasiswa mampu

mengelompokkan peranan
kependudukan dalam lingkungan
hidup.

. Mahasiswa mampu mengaitkan

hubungan penduduk dengan
lingkungan.

Menganalisis berbagai
konsep pembangunan
berkelanjutan dan strategi
pengelolaan lingkungan,
pemanfaatan lingkungan
oleh manusia melalui
kegiatan membuat dan
menjawab pertanyaan,
pemecahan masalah,
diskusi, penugasan, dan
evaluasi.

. Mahasiswa mampu merinci

konsep pembangunan dan
makna “keberlanjutan”.

. Mahasiswa mampu menganalisis

prinsip-prinsip dasar
pembangunan berkelanjutan.

. Mahasiswa mampu menelaah

tujuan pembangunan
berkelanjutan.

. Mahasiswa mampu menemukan

strategi pengelolaan lingkungan
dan pembangunan berkelanjutan.

Menelaah berbagai sumber
daya alam dan lingkungan
hidup, melalui kegiatan
membuat dan menjawab
pertanyaan, pemecahan
masalah, diskusi,
penugasan, dan evaluasi.

. Mahasiswa mampu menelaah

macam-macam SDA.

. Mahasiswa mampu menelaah

konservasi SDA.

. Mahasiswa mampu menganalisis

masalah eksploitasi SDA.

. Mahasiswa mampu menganalisis

permasalahan terkait etika
lingkungan.

Mahasiswa mampu
menganalisis berbagai
pencemaran lingkungan,
pencemaran udara dan

. Mahasiswa mampu

menganalisis secara kritis
masalah pencemaran udara dan
suara.
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No. Capaian Pembelajaran Sub Capaian Pembelajaran Mata

Mata Kuliah (CPMK) Kuliah (SCPMK)

suara melalui kegiatan 2. Mahasiswa mampu

membuat dan menjawab menganalisis sumber

pertanyaan, pemecahan pencemaran udara dan suara.

masalah, diskusi, 3. Mahasiswa mampu

penugasan, dan evaluasi. menganalisis jenis dan
klasifikasi zat pencemar udara
dan suara.

4. Mahasiswa mampu
menggambarkan rute pencemar
masuk ke dalam lingkungan.

5. Mahasiswa mampu
menganalisis faktor yang
mempengaruhi distribusi
pencemar ke dalam lingkungan.

6. Mahasiswa mampu menemukan
efek pencemaran udara dan
suara terhadap ekologis dan
manusia.

7. Mahasiswa mampu menemukan
upaya penanggulangan
pencemaran udara dan suara.

2. Merancang Urutan Penyajian Materi

Pembelajaran dengan model PBL-R melibatakan keaktifan
mahasiswa dalam ranah keterampilan, sikap dan dalam proses
pemecahan masalah aktual yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, didukung dengan pelaksanaan tugas resitasi. Pembelajaran
dengan model PBL-R mengedepankan pembelajaran kolaboratif
sebagai sarana kegiatan pemprosesan informasi, mengidentifikasi
fenomena, mengeksplorasi ide, menganalisis permasalahan,
menginterpretasikan hasil, mengkomunikasikan penyelidikan ilmiah
dalam pemecahan masalah, mengkonstruksi pengetahuan, untuk
membangun pembelajaran bermakna dan kemandirian belajar

mahasiswa. Model pembelajaran PBL-R disusun berdasarkan pada
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teori belajar yang mendukung dan mendasari model pembelajaran
baru.

Teori belajar pendukung dan menjadi dasar ini mengacu pada
beberapa teori belajar yang sering digunakan oleh para peneliti. Teori
yang dimaksud antara lain adalah teori konstruktivis kognitif oleh
Piaget, teori perkembangan kognitif Piaget, teori konstruktivisme sosial
Vygotsky, teori penemuan Bruner, teori belajar bermakna Ausubel.
Secara konkrit Piaget menerangkan bahwa pembelajaran baru bisa
terjadi jika yang belajar mengalami konflik kognitif yang terlibat pada
asimilasi dan akomodasi dalam membangun dan mengatur susunan
internal (Schunk, 2012).

Mata kuliah ini membahas tentang definisi dan sejarah
timbulnya permasalahan lingkungan, konsep-konsep ekologi sebagai
dasar ilmu lingkungan, materi dan energi dalam lingkungan, peranan
manusia dalam lingkungan, asas-asas dalam lingkungan,
pembangunan berkelanjutan dan strategi pengelolaan lingkungan,
pemanfaatan lingkungan oleh manusia, sumber daya alam, lingkungan
hidup, dan pencemaran lingkungan. Chen (2013) dan Lee (2011)
menyatakan bahwa pengetahuan lingkungan merupakan serangkaian
pengetahuan ekologis yang menjadi dasar dimiliki oleh seseorang
mengenai lingkungan. Kepedulian terhadap lingkungan dapat
mempengaruhi sikap individu dalam menjaga lingkungannya (Julina,
2013). Secara terstruktur penyajian materi mata kuliah pengetahuan

lingkungan dapat dilihat pada gambar 4.1.
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Definisi dan Sejarah Pembangunan Pemanfaatan
Timbulnya Perkelanjutan dan Lingkungan oleh
Permasalahan Strategi Pengelolaan Manusia
Lingkungan Lingkungan

Sumber Daya Alam

Konsep-Konsep Ekologi Asas-Asas dan Lingkungan
sebagai Dasar limu ~dalam Hidup
Lingkungan Lingkungan

Pencemaran

: ; Perananan Manusia
Materi dan Energi Lingkungan

dalam Lingkungan dalam Lingkungan

Gambar 4.1 Urutan Penyajian Materi Pengetahuan Lingkungan

Berdasarkan struktur penyajian materi yang di uraikan, maka
materi tersebut harus mampu memfasilitasi mahasiswa untuk
mengimplementasikan di kehidupan sehari-hari. Pengetahuan
lingkungan memiliki korelasi yang positif dan signifikan terhadap sikap
peduli pada lingkungan (Azhar, Basyir, & Alfitri, 2015). Mata kuliah
pengetahuan lingkungan mengandung materi dalam kategori sains
yang memerlukan keterampilan berpikir seperti, keterampilan
metakognitif, sikap ilmiah, memerukan daya ingat dalam proses
pembelajarannya, dan mendapatkan capaian hasil belajar yang
memuaskan. Urutan penyajian materi secara terperinci dapat dilihat
dalam RPS dan SAP pada Lampiran 1 dan 2.

3. Merancang Aktivitas Pembelajaran Model PBL-R

Aktivitas belajar mahasiswa akan memberikan pengalaman
dan membantu mahasiswa mencapai tujuan pembelajaran (Eggen &
Kauchak, 2012). Model PBL-R dikembangkan sebagai sarana

kegiatan pemprosesan informasi, mengidentifikasi fenomena,
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mengeksplorasi ide, menganalisis permasalahan,
menginterpretasikan hasil, mengkomunikasikan penyelidikan ilmiah
dalam pemecahan masalah, mengkonstruksi pengetahuan, untuk
membangun pembelajaran bermakna dan kemandirian belajar
mahasiswa. Model pembelajaran PBL-R ini diharapkan dapat
memmbuka peluang aktivitas mahasiswa agar lebih aktif dalam
pembelajaran sehingga mampu menstimulasi peningkatan
keterampilan metakognitif, sikap ilmiah, hasil belajar kognitif dan
retensi mahasiswa.

Aktivitas belajar diawali dengan menumbuhkan keingintahuan
pada diri mahasiswa melalui pemberian fenomena atau cerita untuk
memunculkan masalah. Proses ini dapat dilakukan dengan
memperlihatkan foto-fotlo kerusakan lingkungan sekitar, video
pembelajaran terkait berita bencana alam, animasi pembelajaran
terkait efek pemanasan global, liputan terkait pencemaran udara dan
lingkungan serta contoh-contoh permasalahan lain terkait materi
perkuliahan. Proses pembelajaran di kelas seharusnya dapat
membawa mahasiswa pada realita yang terjadi di lingkungan sekitar
mahasiswa sehingga menghasilkan pribadi sikap peduli terhadap
lingkungan (Utomo, 2016). Pemikiran mahasiswa yang dinamis,
terampil dalam menyusun solusi dari suatu permasalahan yang ada
dalam dunia nyata merupakan karakter yang harus dibentuk selama
proses pembelajaran (Husna, Abdullah, & Nurmaliah, 2013;
Khanafiyah & Yulianti, 2013). Pengajuan fenomena atau peristiwa
sekitar yang terkait dengan materi perkuliahan diharapkan dapat
meningkatkan rasa ingin tahu kepada mahasiswa yang nantinya akan
melahirkan kesadaran dan keterampilan metakognitif yang lebih tinggi.

Penyampaian capaian tujuan pembelajaran dapat memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menyusun rencana dan strategi
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belajarnya masing-masing agar target capaian dan tujuan
pembelajaran dapat terpenuhi secara optimal. Mahasiswa dilatih agar
dapat memahami target yang akan dicapai dan sejaunmana tindakan
yang dilakukan untuk mencapai target tersebut. Mahasiswa diberikan
kesempatan untuk mengembangkan ide-ide dalam pemecahan
masalah. Hal ini dapat berkontribusi pada semangat untuk
meningkatkan sikap ilmiah dan hasil belajar kognitif yang lebih baik.
Proses yang bermakna dapat meningkatkan memori jangka panjang
mahasiswa untuk mengingat dan memahami tujuan pembelajaran
yang akan dicapai serta relevansi materi dengan peristiwa yang terjadi
di sekitar dalam kehidupan sehari-hari.

Aktivitas belajar berikutnya adalah pemberian tugas resitasi.
Pemberian tugas resitasi ini menjadi salahsatu cara dosen agar
mahasiswa terlatih secara mandiri dalam menyelesaikan masalah
yang dihadapi. Tugas resitasi yang dimaksud adalah memberikan
tugas untuk mencari referensi atau sumber belajar yang mendukung
proses pemecahan masalah. Tugas ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi kebermaknaan proses pembelajaran dengan cara mencari
tahu sendiri konsep agar lebih kontekstual. Dengan proses penemuan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan retensi mahasiswa untuk
memahami relevansi teori dengan permasalahan yang ada di
lingkungan sekitar.

Aktivitas belajar selanjutnya adalah membuat hasil karya
berdasarkan permasalahan dan mengembangkan hasil karya
berdasarkan kolaborasi dan kesepakatan kelompok. Proses ini akan
menstimulasi terjadinya diskusi interaktif, pemberian pandangan,
negosiasi pandangan, Kritikan bersifat konstruktif, konflik sosio-
kognitif, debat argumen, penerimaan pandangan baru. Hal tersebut
memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa agar dapat
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memberdayakan keterampilan metakognitif dan keterampilan berpikir
untuk dapat menyajikan hasil karya sesuai dengan kesepakatan
kelompok. Selanjutnya kegiatan pertanggungjawaban tugas resitasi
sangat berperan dalam melatih kemandirian dan sikap ilmiah
mahasiswa. Mahasiswa dilatih sejaunmana
mempertanggungjawabkan hasil karya yang telah dilakukan.

Selanjutnya mahasiswa diminta diarahkan agar mampu
menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah serta
merefleksi tugas resitasi yang telah dilakukan. Hal ini bermanfaat
dalam meningkatkan keterampilan metakognitif mahasiswa.
Mahasiswa dapat memahami proses belajar yang telah dilalui dan
sejauhmana keberhasilan dari upaya belajar yang telah ditempuh.
Mahasiswa dapat menyadari keterbatasan diri dalam mencapai target
dan tujuan belajar yang telah ditetapkan. Mahasiswa akan belajar
merenungkan apa yang telah dilalui dalam pengalaman belajar
bermakna serta bagaimana berupaya membangun keterkaitan konsep
baru dengan konsep yang telah dipahami.

Mata kuliah pengetahuan lingkungan mengandung materi
dalam kategori sains yang memeriukan keterampilan berpikir seperti,
keterampilan metakognitif, sikap ilmiah, memerlukan daya ingat dalam
proses pembelajarannya, dan mendapatkan capaian hasil belajar yang
memuaskan. Hal ini disebabkan oleh materi perkuliahan ini,
memerlukan solusi dan pemikiran yang cukup rumit dalam
permasalahan yang timbul pada lingkungan. Selain itu, peranan
manusia dalam membangun dan memanfaatkan lingkungan juga
sangat penting untuk di perhatikan dan diberdayakan, agar lingkungan
tetap lestari. Implementasi model PBL-R pada mata kuliah
pengetahuan lingkungan diharapkan dapat memberikan kontribusi
mahasiswa akan pentingnya kesadaran untuk menjaga kelestarian
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lingkungan. Selanjutnya, partisipasi dari mahasiswa diharapkan dapat
ikut menjadi penggerak memperjuangkan kelestarian lingkungan
sekitar dalam lingkungan tempat tinggal masing-masing, masyarakat
dan dunia secara global.

B. Pelaksanaan
1. Implementasi Sintaks Pembelajaran Model PBL-R

Sintaks pemebelajaran model PBL-R terdiri dari serangkaian
kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman kepada
mahasiswa untuk mencapai capaian pembelajaran yang telah
ditentukan dalam pembelajaran. Sintaks atau langkah-langkah pada

pemebelajaran model PBL-R disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah Pengetahuan Lingkungan

Aktivitas Pembelajaran

Sintaks Dosen Mahasiswa
Tahap 1 1.  Menjelaskan model 1. Menelaah dan
Mengorientasika pembelajaran, logistik mencatat penjelasan
n mahasiswa dan cara mengenai model
pada masalah. pelaksanaanya. pembelajaran, logistik,

2. Menyampaikan dan cara
capaian pelaksanaanya.
pembelajaran. 2. Mengamati dan
3. Mengajukan mencatat capaian
fenomena atau cerita pembelajaran.
untuk memunculkan 3. Menelaah dan
masalah. menanggapi
4. Memotivasi fenomena masalah
mahasiswa untuk yang disampaikan
terlibat dalam dosen.
pemecahan masalah. 4. Menganalisis dan
merespon motivasi
dari dosen.
Tahap 2 1. Membantu 1. Membentuk kelompok
Mengorganisasi mahasiswa secara tertib.
kan mahasiswa membentuk 7 Menelazah dan
untuk belajar kelompok. mempersiapkan tugas
dan 2. Mengelompokkan yang akan dilakukan.

dan menjelaskan
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Sintaks

Aktivitas Pembelajaran

Dosen

Mahasiswa

memberikan
tugas resitasi.

tugas belajar yang
berhubungan dengan
masalah tersebut.

3. Menelaah dan
mempersiapkan tugas
resitasi.

3. Memberikan tugas
resitasi kepada
mahasiswa.
Tahap 3 1. Mendorong 1. Mengumpulkan
Membimbing mahasiswa untuk informasi yang
penyelidikan mengumpulkan sesuai untuk
individual/ informasi yang sesuai mendapatkan
kelompok dengan topik penjelasan dan
disertai permasalahan. pemecahan masalah.
penjelasan 2. Memberikan 2. Mengerjakan tugas
pelaksanaan kesempatan kepada resitasi.
tugas resitasi. mahasiswa untuk 3. Menyiapkan diri dan
melaksanakan tugas mengikuti bimbingan
resitasi. dosen dalam
3. Membimbing pemecahan masalah.
mahasiswa untuk
mendapatkan
pemecahan masalah.
Tahap 4 1. Membantu 1. Mengembangkan
Mengembangka mahasiswa dan menyiapkan
n dan berkolaborasi karya laporan LKM
menyajikan hasil mengembangkan dan yang akan
karya disertai menyiapan karya dipresentasikan atau
pengarahan laporan yang akan dipamerkan.
pertanggungjaw dipresentasikan atau 2. Menampilkan hasil
a-ban tugas dipamerkan. karya laporan yang
resitasi. 2. Memberikan dibuat dengan cara
kesempatan kepada presentasi di depan
mahasiswa untuk kelas.
menampilkan hasil 3. Menyiapkan dan
karya laporan yang mempertanggungjaw
dibuat dengan cara abkan tugas resitasi
presentasi di depan yang diberikan.
kelas. 4. Memberikan
3. Memberikan masukan dan
kesempatan kepada tanggapan terhadap
mahasiswa untuk hasil presentasi dan
mempertanggungjaw tugasnya.
abkan tugas resitasi.
4. Mengarahkan
mahasiswa untuk
memberikan
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Aktivitas Pembelajaran

Sintaks Dosen Mahasiswa

masukan dan

tanggapan terhadap

hasil presentasi dan

tugasnya.
Tahap 5 1. Mengarahkan 1. Melakukan evaluasi
Menganalisis mahasiswa untuk terhadap
dan melakukan evaluasi penyelesaian
mengevaluasi terhadap masalah.
proses penyelesaian 2. Melakukan refleksi
pemecahan masalah. tugas resitasi.
masalah dan 2. Mengarahkan 3. Mendengarkan dan
refleksi tugas mahasiswa untuk mencatat informasi
resitasi. melakukan refleksi materi/topik pada

tugas resitasi. pertemuan

3. Menutup selanjutnya.

pembelajaran dan
menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan
selanjutnya.

2. Pengelolaan Lingkungan Belajar

Proses pembelajaran dengan model PBL-R memberikan
keleluasaan kepada mahasiswa untuk terlibat aktif terhadap
lingkungan maupun lingkungan sosial secara langsung baik antara
mahasiswa dan dosen. Proses perkuliahan yang dilakukan mahasiswa
dengan cara berkelompok dalam menyelesaian suatu permasalahan
sehingga terbentuk kerjasama atau kolaborasi yang aktif. Pembagian
kelompok dibuat dengan cara heterogen, sehingga menimbulkan sikap
saling mendukung antara mahasiswa yang satu dengan yang lainnya
dalam proses pembelajaran. Agar lebih terarah maka mahasiswa
diberikan lembar kerja mahasiswa yang dapat dilihat pada Lampiran 3.

Lingkungan belajar pembelajaran dengan model PBL-R
melibat mahasiswa aktif secara langsung. Mahasiswa harus mampu
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memberdayakan kemampuan dalam mengintegrasikan pemahaman,
pengetahuan, keterampilan, argumen dan alasan yang mendasar
untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada pada
proses pembelajaran (Karamustafaoglu & Naaman, 2015; Savery,
2006; Kong, Qin, Zhou, Mou & Gao, 2014). Selain itu mahasiswa harus
menciptakan interaksi dialogis dalam pembelajaran di kelas agar
terjadi dorongan terhadap pemahaman dan menjalin komunikasi yang
efektif serta membentuk keterampilan pemecahan masalah dalam
pemperoleh pengetahuan yang lebih esensial dari materi pelajaran
(Reusser & Pauli, 2015; Carriger, 2015).

C. Penilaian

Capaian pembelajaran memiliki tujuan dalam mencapai target
pembelajaran dalam pengembangan asesmen atau penilaian. Telah
dijelaskan di bab sebelumnya bahwa pembelajaran dengan model
PBL-R memberikan pengaruh yang signifikan terhnadap keterampilan
metakognitif, sikap ilmiah, hasil belajar kognitif dan retensi mahasiswa.
1. Penilaian Keterampilan Metakognitif

Keterampilan metakognitif tumbuh dan berkembang seiring
dengan pertambahan usia. Keterampilan metakognitif dapat diukur
dengan Metacognitive Awareness Inventory (MAIl) dan Metacognitive
Skill Inventory (MSI). Pengukuran keterampilan metakognitif juga
dapat dilakukan melalui tes yang terintegrasi dengan tes yang
didukung oleh rubrik yang tepat. Bentuk tes tersebut adalah tes essay
dengan tingkat kognitif C2 sampai C6. Rubrik penilaian keterampilan
metakognitif yang terintegrasi dengan soal essay yang dikembangkan
oleh Corebima (2009) disajikan pada Tabel 4.3 dan contoh soal essay
dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Rubrik Keterampilan Metakognitif

Skor

Deskripsi

7

Jawaban dengan kalimat sendiri, urutan paparan jawaban
runtut dan sistematis, logis, dengan gramatika (bahasa) benar,
yang dilengkapi dengan alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan
jawaban itu benar.

Jawaban dengan kalimat sendiri, urutan paparan jawaban
runtut dan sistematis, logis, dengan gramatika (bahasa) kurang
benar, yang dilengkapi dengan alasan (analisis/evaluasi/kreasi),
dan jawaban itu benar.

Jawaban dengan kalimat sendiri, urutan paparan jawaban
kurang/tidak runtut dan sistematis, kurang/tidak logis, dengan
gramatika (bahasa) kurang benar, yang dilengkapi dengan
alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar.

Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban
runtut dan sistematis, logis, dengan gramatika (bahasa) benar,
yang dilengkapi dengan alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan

jawaban itu benar.

Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban
kurang/tidak runtut dan sistematis, kurang/tidak logis, dengan
gramatika (bahasa) kurang benar, yang dilengkapi dengan
alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu benar.

Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban
kurang/tidak runtut dan sistematis, kurang/tidak logis, dengan
gramatika (bahasa) kurang benar, kurang dilengkapi dengan
alasan (analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu kurang benar.

Jawaban tidak dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban
kurang/tidak runtut dan sistematis, kurang/tidak logis, dengan
gramatika (bahasa) tidak benar, tidak dilengkapi dengan alasan
(analisis/evaluasi/kreasi), dan jawaban itu tidak benar.

0

Tidak ada jawaban sama sekali

Sumber: Corebima (2009:4)

Tabel 4.4 Contoh Soal Essay Keterampilan Metakognitif

Indikator

Mendeskripsikan tentang ilmu lingkungan.

(C3)

Soal Nomor 1 | Masalah lingkungan di Jakarta seperti masalah

kepadatan lalu lintas merupakan indikator dari populasi
yang melebihi daya dukung lingkungan.
a. Menurut Anda, apakah makna pernyataan
tersebut? Bagaimana dampak yang dtimbulkan?
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b. Bagaimanakah solusi yang dapat Anda tawarkan
untuk mengatasi hal tersebut.

Kunci Jawaban

a. Daya dukung merupakan kemampuan maksimal
lingkungan untuk memenuhi kebutuhan manusia
terhadap ruang (tanah), udara, makanan dan air.
Indikator kebutuhan akan ruang diukur dari
kepadatan populasi manusia per area (Km?).
Kepadatan populasi di Jakarta sudah melewati
batas. Hal ini tercermin dari kepadatan lalu lintas
Jakarta yang sangat padat dan terjadi kemacetan.
Dampak dari kemacetan ini menjadikan komsumsi
bahan bakar meningkat dan penningkatan tersebut
terkait dengan pencemaran udara sehingga
kualitas udara menjadi berkurang dan keadaan ini
diperparah dengan minimnya Ruang Terbuka Hijau
(RTH) yang ideal bagi paru-paru. Indikator dari
berkurangnya daya dukung lingkungan di kota
Jakarta ialah ketersediaan air bersih. Populasi
yang sangat padat mengurangi lahan yang
seharusnya digunakan untuk menampung air
hujan. Akibatnya air hujan akan terbuang langsung
ke saluran drainase sehingga tidak terserap oleh
tanah sebagai air bersih. Disisi lain cadangan air
tanah diekspotasi secara berlebihan untuk
memenuhi kebutuhan mendesak akan air tanpa
konservasi air yang berkelanjutan.

b. Solusi yang dapat dilakukan:

1. Melalui pembatasan jumlah populasi penduduk
Jakarta seperti pencanganan Keluarga
Berencana, mengontrol arus migrasi,
transmigrasi secara permanen.

2. Menghemat lahan yang ada untuk memenunhi
kebutuhan ruang terbuka hijau yang ideal
dengan membangun perumahan secara
vertikal, memperbanyak lahan hijau, gerakan
penghijauan.

3. Pengehematan komsumsi bahan bakar.
Misalnya melalui konversi bahan bakar minyak
kepada gas, menghimbau masyarakat untuk
beralih pada alat transportasi umum.

Rubrik
Penskoran

Jawaban benar dan lengkap

Jawaban benar dan kurang lengkap

Jawaban benar dan tidak lengkap

Jawaban benar dan sangat tidak lengkap

O|=|N|Ww|dk

Jawaban salah/tidak ada
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2. Penilaian Sikap limiah

Sikap ilmiah adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mempertimbangkan keputusan atau tindakan yang akan diambil
dalam penelitiannya (Khan, 2012; Pitafi & Farooq, 2012). Sikap iimiah
sangat penting untuk dimiliki setiap mahasiswa dalam proses
pembelajaran dan kehidupan sehari-hari. Sikap ilmiah dinilai selama
proses perkuliahan berlangsung dengan melakukan observasi pada
saat mahasiswa melakukan kegiatan pembelajaran, diskusi dan
presentasi. Pengukuran sikap ilmiah pada mahasiswa dapat dilakukan
dengan menggunakan angket dan lembar observasi sikap ilmiah yang
diadaptasi dari Pitafi dan Farooq (2012:12), Saryawati (2010:4) yang
meliputi sembilan elemen sikap ilmiah vyakni: keingintahuan,
rasionalitas, kesediaan menangguhkan keputusan, bersifat positif
terhadap kegagalan, kejujuran intelektual, objektifitas, berpikir terbuka,
kerendahan hati, dan bekerjasama. Angket dan lembar observasi
sikap ilmiah dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan 4.6.
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ANGKET SIKAP ILMIAH
Nama :
NIM

Kelas

Perguruan Tinggi
Tanda Tangan

Petunjuk:

1. Pada lembar ini terdapat 36 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang harus
selesai Anda pelajari dan tentukan kebenarannya. Berilah jawaban yang
benar-benar cocok dengan piihan Anda.

2. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. Jawaban
Anda tidak dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain.

3. Catat jawaban Anda pada lembar jawaban yang tersedia dengan
melingkari pilihan jawaban Anda, dan ikuti petunjuk-petunjuk lain yang
mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban. Terima kasih.

Keterangan Pilihan Jawaban
STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

R = Ragu-ragu

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Sikap limiah Tanggapan Mahasiswa
Elemen Pernyataan STS |TS |R| S | SS

1 Saya berusaha mencari | STS | TS |R| S [ SS
literatur sebanyak
mungkin untuk
memperkaya
pengetahuan yang
berkaitan dengan

o permasalahan.
Keingintahuan

2 | Saya penasaran STS | TS |R| § | SS
dengan apa yang
ditanyakan dosen
mengenai
permasalahan dalam
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Sikap limiah

Tanggapan Mahasiswa

Elemen

Pernyataan

STS |TS |[R| S | 8S

materi pengetahuan
lingkungan saat
mengikuti perkuliahan.

Saya terus melakukan
diskusi pemecahan
masalah sampai
ditemukan konsep yang
benar.

SIS | TS |[R| S | SS

Saya berpikir tidak
perlu menambah buku-
buku pendukung atau
sumber lain di luar
acuan dosen karena
sumber informasi dari
dosen sudah cukup.

SIS | TS |R| S | SS

Saya akan berusaha
bertanya apabila
menemukan kendala
dalam mendalami
pemecahan masalah
dan penemuan konsep
yang benar.

SIS | TS |[R| S | SS

Rasionalitas

Model pembelajaran
yang diterapkan oleh
dosen merupakan
pendukung dalam
mempelajari konsep-
konsep pengetahuan
lingkungan.

STS | TS |[R| S | SS

Saya ingin meraih
prestasi setinggi-
tingginya pada
perkuliahan
pengetahuan
lingkungan, meskipun
untuk meraihnya
dilakukan secara
bertahap.

STS | TS |[R| § | SS

Model pembelajaran
yang diterapkan oleh

STS | TS |[R| § | SS
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Sikap limiah

Tanggapan Mahasiswa

Elemen

Pernyataan

STS|TS R| S | SS

dosen menyita waktu
belajar saya.

Saya merasa
teori/konsep yang ada
dalam perkuliahan
pengetahuan
lingkungan sudah tidak
memerlukan identifikasi
proses pemecahan
masalah lebih lanjut.

SIS |TS |R| S | SS

Kesediaan
Menangguhkan
Keputusan

10

Saya menolak pendapat
dari teman-teman jika
tidak disertai dengan
bukti-bukti yang kuat
dan relevan.

SIS |TS |[R| S | SS

11

Saya menganggap tidak
penting menanyakan
tujuan dari setiap
langkah kegiatan
pembelajaran dan
pemecahan masalah.

SIS|TS |R| S | SS

12

Saya merasa
membutuhkan banyak
waktu jika mempelajari
fenomena masalah
berulang-ulang.

SIS |TS |R| S | SS

13

Saya tidak perlu
mengklarifikasi hasil
pengamatan dengan
sumber bacaan yang
ada.

STS|TS |[R| S | SS

14

Saya akan berupaya
menyampaikan hasil
pemecahan masalah
sesuai dengan hasil
identifikasi informasi
dan penyelidikan
kelompok saya.

STS | TS |[R| § | SS
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Sikap limiah

Tanggapan Mahasiswa

Elemen

Pernyataan

STS |TS |[R| S | 8S

15

Saya yang akan
berupaya melakukan
proses identifikasi
masalah secara teliti
agar hasilnya akurat.

STS | TS |[R| § | SS

Bersifat Positif
Terhadap
Kegagalan

16

Saya pikir
ketidakberhasilan dalam
identifikasi pemecahan
masalah adalah hal
biasa yang tidak perlu
dipikirkan dengan kritis.

STS | TS |[R| § | SS

17

Proses identifikasi
pemecahan masalah
dan penyelidikan harus
dilakukan dengan
cermat agar hasilnya
sesuai harapan.

SIS|TS |R| S |SS

18

Saya berusaha
mengatasi kendala
yang menimbulkan
kegagalan dalam
identifikasi pemecahan
masalah dan
penyelidikan.

STS|TS |[R| S | SS

Kejujuran
Intelektual

19

Saya berusaha
identifikasi pemecahan
masalah dan
penyelidikan sesuai
dengan prosedur
langkah yang
disediakan.

SIS | TS |[R| S | SS

20

Saya menganggap
penting menampilkan
data/hasil pekerjaan
sesuai dengan yang
telah didapatkan.

STS | TS |[R| § | SS

21

Saya pikir tidak perlu
menyesuaikan data
hasil identifikasi
pemecahan masalah

SIS |TS |[R| S | SS
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Sikap limiah

Tanggapan Mahasiswa

Elemen

Pernyataan

STS|TS R| S | SS

dan penyelidikan
dengan teori yang
tersedia.

22

Menginterpretasi hasil
temuan pemecahan
masalah dan
penyelidikan dengan
benar sangat diperlukan
untuk menyusun
kesimpulan/teori.

SIS | TS |[R| S | SS

Objektivitas

23

Saya mengajak teman
untuk melakukan
proses identifikasi
masalah dan
penyelidikan secara
teliti dan objektif.

SIS | TS |[R| S | SS

24

Bila hasil proses
identifikasi masalah dan
penyelidikan saya tidak
sesuai dengan yang
diharapkan, maka saya
akan membuangnya
dan menggantinya
dengan data baru.

SIS |TS |[R| S | SS

25

Saya merasa tidak perlu
mempelajari hasil
proses identifikasi
masalah dan
penyelidikan kelompok
lain secara teliti.

STS | TS |[R| § | SS

Berpikir
Terbuka

26

Saya akan menerima
saran dari teman lain
jika saran itu dirasakan
lebih baik.

SIS |TS |R| S | SS

27

Saya menghargai dan
berlapang dada
terhadap pendapat
teman lain yang lebih
pintar.

STS|TS |[R| S | SS
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Sikap limiah

Tanggapan Mahasiswa

Elemen

Pernyataan

STS |TS |[R| S | 8S

28

Saya suka menerima
pendapat teman
walaupun pendapat
yang diberikan
bertentangan dengan
yang saya harapkan.

STS | TS |[R| § | SS

29

Saya kecewa jika ada
teman lain yang
mencoba memberikan
saran dan mengritik
pendapat saya.

SIS | TS |[R| S | SS

Kerendahan
Hati

30

Saya menyadari jika
hasil ujian saya paling
baik hal itu tidak perlu
dibanggakan yang lebih
penting patut disyukuri.

SIS|TS |R| S |SS

31

Bila saya mendapatkan
informasi tentang
perkembangan
pengetahuan
lingkungan, saya malas
membagikan
pengetahuan tersebut
kepada teman.

SIS | TS |[R| S | SS

32

Saya menganggap
proses identifikasi
masalah dan
penyelidikan adalah hal
yang melelahkan.

SIS | TS |[R| S | SS

Bekerjasama

33

Saya merasa senang
bekerja dalam
kelompok karena saling
berdiskusi dalam
penyelesaian suatu
masalah.

SIS |TS |[R| S | SS

34

Saya berusaha aktif dan
kompak dalam kerja
kelompok selama
pembelajaran

SIS | TS |R| S | SS
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Sikap limiah

Tanggapan Mahasiswa

Elemen

Pernyataan

STS|TS R| S | SS

pengetahuan
lingkungan.

35

Saya dengan teman
suka bertukar pikiran
untuk menyempurnakan
tugas-tugas yang saya
kerjakan.

SIS |TS |[R| S | SS

36

Saya dapat menerima
kesimpulan yang dibuat
bersama berdasarkan
fakta yang ditemukan.

SIS | TS |R| S | SS

(Sumber modifikasi dari Pitapi & Farooq, 2012:12; dan Suryawati, 2010:4)

Model Problem Based Learning-Resitasi (PBL-R) untuk Pembelajaran Abad 21 69




70

LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH

. Tujuan

Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur sikap ilmiah
mahasiswa pada mata kuliah Pengetahuan Lingkungan.

Petunjuk
Bapak/lbu dimohon untuk memberikan penskoran pada setiap
indikator sikap ilmiah mahasiswa.
Perhatikanlah hal-hal mengenai setiap kriteria sikap ilmiah dan
berilah skor sesuai dengan kriteria yang dipenihu.
Ketentuan pemberian skor sebagai berikut:

1.

2,

4 = jika memenuhi 4 indikator
3 = jika memenuhi 3 indikator
2 = Jika memenuhi 2 indikator
1 = jika memenuhi 1 indikator

Penilaian

Dimensi Sikap

limiah

Indikator

Skor

Keingintahuan

I~

Antusias mencari jawaban
pemecahan masalah dan proses
penyelidikan.

Perhatian dan fokus pada proses
pemecahan masalah dan
penyelidikan.

Menanyakan setiap
perubahan/hal baru dalam
proses pembelajaran.

Aktif dalam proses pembelajaran

Rasionalitas

—

Rasional dalam melakukan
identifikasi pemecahan masalah
dan penyelidikan.
Menginformasikan hasil
identifikasi sesuai dengan fakta
yang ditemukan.

Tidak meniru hasil identifikasi
pemecahan masalah dan
penyelidikan kelompok lain.
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Dimensi Sikap

limiah

Indikator

Skor

Mencari fakta sesuai hasil dari
penyelidikan.

Kesediaan
Menangguhkan
Keputusan

Tidak gegabah dalam mengambil
keputusan.

Melihat masalah yang belum
terselesaikan dan
memecahkannya secara ilmiah.
Bersedia menangguhkan
keputusan hingga pembenaran
semua tersedia

Mengambil sikap kesabaran
ilmiah

Bersifat Positif
Terhadap Kegagalan

Menerima hasil dari keputusan
identifikasi masalah dan
penyelidikan.

Menginformasikan hasil data
temuan sebagaimana adanya.
Menerima kebenaran terkait hasil
identifikasi masalah dan
penyelidikan.

Luwes dalam bersikap terhadap
hasil yang diterima

Kejujuran Intelektual

Mengambil keputusan sesuai
fakta

Menginterpretasi hasil temuan
dengan benar.

Tidak mengabaikan data
meskipun sedikit/kecil.
Melaporkan hasil identifikasi dan
penyelidikan.

Objektivitas

Mengolah informasi sesuai
dengan hasil identifikasi dan
penyelidikan.

Konsisten terhadap hasil
identifikasi dan penyelidikan.
Menginformasikan hasil
identifikasi dan penyelidikan
secara objektif

Tidak terpengaruh dengan
penilaian pribadi

Berpikir Terbuka

Menghargai pendapat/temuan
teman.

Menyimak pendapat teman
dengan seksama.
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Dimensi Sikap Indikator Skor

limiah
3. Tidak merasa selalu benar
4. Menerima masukan/sanggahan
teman
Kerendahan Hati 1. Menyadari pencapaian yang

diperoleh dengan rasa syukur.
2. Merasa tidak perlu terlalu
membanggakan diri.
3. Suka berbagi informasi atau
pengetahuan ke orang lain.
4. Suka membantu teman yang
mengalami kesulitan belajar.
Luwes dan aktif berpendapat.
Aktif dalam kegiatan kelompok.
Memberikan masukan/pendapat
dari temuan kelompok.
4. Berbagi informasi dengan
kelompok.

(Sumber modifikasi dari Pitapi & Farooq, 2012:12; Suryawati, 2010:4)

Bekerjasama

I %

Penilaian Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar merupakan hasil dari seseorang yang telah
mengikuti pembelajaran bermakna, yang bisa dia dipikirkan,
diketahui, dirasakan, dan mampu dilakukan yang berkaitan dengan
ranah kognitif, afektif maupun psikomotor (Corebima, 2006; Boyd
& Vitzelio, 2010). Hasil belajar kognitif juga merupakan perpaduan
antara dimensi pengetahuan dengan dimensi proses kognitif
(Anderson & Krathwohl, 2001). Ada juga ranah kognitif yang
terdapat di dalam hasil belajar yang berkaitan dengan daya pikir,
pengetahuan dan penalaran.

Penilaian hasil belajar kognitif dapat diukur dengan
melakukan tes yang terintegrasi dengan soal tes keterampilan
metakognitif dan retensi yang di dukung dengan rubrik yang
dikembangkan oleh Corebima pada tahun 2009. Bentuk tes

tersebut berupa tes essai dengan tingkat kognitif C2 sampai C6
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dan dikembangkan sesuai dengan kisi-kisi soal yang telah disusun.

Penyusunan soal tes tersebut harus berdasar pada ranah kognitif,

agar berdampak pada peningkatan hasil belajar atas kemampuan

yang mereka miliki (Adams, 2015; Bush, Daddysman & Charnigo,

2014). Contoh soal tes essay terintegrasi dengan hasil belajar
kognitif dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Contoh Soal Tes Essay Terintegrasi dengan Hasil Belajar

Kognitif
Indikator | Menguraikan asas-asas dalam lingkungan.
Soal Perhatikan gambar di bawah ini!
Nomor 5
(C4)
Sumber daya alam dimanfaatkan untuk sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat dengan tetap memperhatikan
kelestarian fungsi lingkungan hidup. Menurut Anda, agar
sumber daya alam dapat bermanfaat dalam waktu yang
panjang, hal-hal apa saja yang perlu dilakukan?
Kunci Hal-hal yang perlu dilakukan agar sumber daya alam
Jawaba | dapat bermanfaat dalam waktu yang panjang antara lain:
n 1. Sumber daya alam harus dikelola untuk mendapatkan
manfaat yang maksimal, tetapi pengelolaan sumber
daya alam harus diusahakan agar produktivitasnya
tetap berkelanjutan.

2. Eksplorasinya harus di bawah batas daya regenerasi
atau asimilasi sumber daya alam.

3. Diperlukan kebijaksanaan dalam pemanfaatan
sumber daya alam yang ada agar dapat lestari dan
berkelanjutan dengan menanamkan pengertian sikap
serasi dengan lingkungannya.

4. Didalam pengelolaan sumber daya alam hayati perlu
adanya pertimbangan-pertimbangan:
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a. Teknologi yang dipakai tidak sampai merusak
kemampuan sumber daya untuk pembaruannya.

b. Sebagian hasil panen harus digunakan untuk
menjamin pertumbuhan sumber daya alam hayati.

c. Dampak negatif pengelolaannya harus dikelola,
misalnya dengan daur ulang.

d. Pengelolaanya harus secara serentak disertai
proses pembaruannya.

Jawaban benar dan sangat tidak lengkap
Jawaban salah/tidak ada

Rubrik Jawaban benar dan lengkap 4
Penskor Jawaban benar dan kurang lengkap 3
an Jawaban benar dan tidak lengkap 2
1
0

Penilaian Retensi

Retensi merupakan segala sesuatu informasi yang masih
tersimpan atau tertinggal dalam memori setiap orang atau individu
yang telah mengalami proses belajar dan dalam jarak waktu
tertentu bisa dipanggil atau diingat kembali. Menurut Haynie (2007)
mendefinisikan delayed retention merupakan informasi dan konsep
yang tetap diingat seorang mahasiswa setelah tiga minggu atau
lebih. Retensi merupakan salah satu aspek yang sangat penting
dalam pembelajaran.

Pengukuran retensi dapat dilakukan setelah mengetahui
sejauhmana besarnya hasil belajar. Bacon & Stewart (2006) juga
memberikan pernyataan bahwa pada umumnya pengukuran
retensi dalam penelitian yang berkaitan dengan long term memory
dilakukan dalam hitungan menit, hari, ataupun dalam kurun waktu
beberapa minggu. Retensi diukur dengan menggunakan soal
essay hasil belajar kogntif yang dilakukan dua minggu atau lebih
setelah melakukan posttest (Wicaksono & Corebima, 2015).
Contoh soal tes essay terintegrasi retensi dapat dilihat pada Tabel
4.8.
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Tabel 4.8 Contoh Soal Tes Essay Terintegrasi dengan Retensi

Indikator | Menguraikan pencemaran lingkungan.
Soal
Nomor
12
(C4)
Masalah lain di perkotaan adalah masalah limbah B3.
Menurut Anda, bagaimana cara mengendalikan limbah
tersebut?
Kunci Tujuan utama pengendalian limbah B3 ialah melindungi
Jawaba | masyarakat dari kontaminasi limbah beracun dan
n berbahaya dan pencegahan kerusakan lingkungan akibat

limbah tersebut. Prinsip pengendalian limbah B3 antara

lain: upaya meminimalisir limbah; pengelolaan limbah B3

langsung dari sumbernya; pembangunan berwawasan
lingkungan; pengelolaan mulai dari pengumpulan hingga
penimbunan. Teknis pengolahan limbah B3 misalnya
dengan perijinan dalam pengelolaan limbah B3;
pengawasan dalam pengelolaan limbah B3;
pengangkutan limbah B3; penimbunan limbah B3.

Strategi penanganan untuk mengoptimalkan system

pengelolaan adalah:

1. Hazardouz waste minimization, adalah menugurangi
sampai seminimum mungkin jumlah limbah kegiatan
industry.

2. Daur ulang atau recovery. Untuk cara ini
dimaksudakn memanfaatkan kembali bahan baku
dengan metode daur ulang.

3. Proses pengolahan. Pengolahan dilakukan dengan
cara fisik, kimiawi, biologis.

4. Secured landfill. Cara ini mengkonsentrasikan
kandungan limbah B3 dengan fiksasi kimia dan
pengkapsulan untuk selanjutnya dibuang ke tempat
pembuangan aman.

5. Incinerator, yaitu memusnahkan dengan cara
pembakaran pada alat pembakar khusus.
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6. Pengelolaan limbah B3 merupakan suatu kegiatan
yang mencakup penyimpanan, pengumpulan,
pengangkutan, pengolahan, dan penimbunan akhir.

Rubrik Jawaban benar dan lengkap
Penskor | | Jawaban benar dan kurang lengkap
an

Jawaban benar dan tidak lengkap
Jawaban benar dan sangat tidak lengkap
Jawaban salah/tidak ada

O=|NWw|k
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